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ABSTRAK

Faizatul Khoiriyah, 2024: Manajemen Proses pada Kegiatan Jurnalistik News
Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi
Kata Kunci: Manajemen, Proses, Jurnalistik

Ekstrakurikuler jurnalistik merupakan sarana yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi potensi mereka melalui
penciptaan karya, baik tulisan maupun karya lainnya. Melalui ekstrakurikuler
jurnalistik, keterampilan menulis peserta didik dilatih terutama dalam penulisan
berita yang sesuai dengan kaidah jurnalistik. Dalam menulis berita, seorang
jurnalis harus memiliki keterampilan dan literasi yang baik, khususnya dalam
bidang jurnalistik.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana proses pencarian
berita dalam manajemen proses pada kegiatan jurnalistik News Mandawangi di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi? 2) Bagaimana proses penulisan berita
dalam manajemen proses pada kegiatan jurnalistik News Mandawangi di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi? 3) Bagaimana proses penyuntingan
berita dalam manajemen proses pada kegiatan jurnalistik News Mandawangi di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi? 4) Bagaimana proses publikasi berita
dalam manajemen proses pada kegiatan jurnalistik News Mandawangi di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi?

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan proses pencarian
berita dalam manajemen proses pada kegiatan jurnalistik News Mandawangi di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi. 2) Untuk mendeskripsikan proses
penulisan berita dalam manajemen proses pada kegiatan jurnalistik News
Mandawangi di ~Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi. 3) Untuk
mendeskripsikan proses penyuntingan berita dalam manajemen proses pada
kegiatan jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi.
4) Untuk mendeskripsikan proses publikasi berita: dalam manajemen proses pada
kegiatan jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Adapun analisis data, dalam penelitian ini menggunakan tiga
tahapan yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Sedangkan untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini sampai pada kesimpulan bahwa: 1) Proses pencarian
berita dalam kegiatan News Mandawangi dilakukan dengan tahapan-tahapan
seperti rapat penentuan topik dan tugas, wawancara, dan verifikasi informasi. 2)
Proses penulisan berita dalam kegiatan News Mandawangi dilakukan dengan
menggunakan konsep SW+1H dan piramida terbalik. 3) Proses penyuntingan
berita dalam kegiatan News Mandawangi dilakukan dengan mengoreksi
penyusunan kata yang kurang tepat. 4) Proses publikasi berita dalam kegiatan
News Mandawangi di MAN 2 Banyuwangi dilakukan dengan mengupload berita
di portal media madrasah, seperti website, Instagram dan Youtube.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Sekolah  merupakan lembaga pendidikan yang menunjang
berkembangnya proses pembelajaran agar peserta didik dapat memperoleh
keterampilan dan kemampuan untuk pengembangan proses pembelajaran baik
di dalam kelas, di luar kelas, maupun dalam pembelajaran ekstrakurikuler.
Banyak program kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan untuk
menunjang proses pendidikan dan mengembangkan keterampilan serta
kemampuan peserta didik ke arah yang lebih maju. Salah satu bentuk
pembelajaran yang dapat diterapkan sekolah untuk menunjang proses
pendidikan adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan sekolah yang dilakukan
di luar jam “pembelajaran.| Halini| sejalan ‘dengan Peraturan Menteri
Pendidikan ‘dan ‘Kebudayaan ‘(Permendikbud) Nomeor ‘18 ‘A Tahun 2013 yang
mendefinisikan bahwa kegiatan = ekstrakurikuler merupakan kegiatan
pendidikan tambahan yang dilaksanakan siswa diluar jam belajar kurikulum
standar sebagai perluasan aktivitas kurikulum. Kegiatan ini dilaksanakan
berdasarkan bimbingan sekolah dengan tujuan pengembangan karakter, bakat,

minat, dan kemampuan siswa yang dikembangkan oleh kurikulum.?

2 Vila Puspita Sari, I Nengah Martha, and Ida Ayu Made Darmayanti, ‘Pembinaan Majalah
Mekarpada Ekstrakurikuler Jurnalistik Di Sma Negeri 1 Singaraja’, Jurnal Pendidikan Bahasa
Dan Sastra Indonesia Undiksha, 9.2 (2019), 240-51 <https://doi.org/10.23887/jjpbs.v9i2.20442>.



Partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler memiliki tujuan
untuk mengenalkan pada mereka bahwa konsep kegiatan tersebut tidak terikat
oleh aturan-aturan di kelas, sehingga pelaksanaannya dilakukan dengan
pendekatan yang berbeda. Pelatihan ekstrakurikuler juga merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari proses pendidikan di sekolah, sehingga dalam
kegiatan ini siswa tidak hanya diasah keterampilannya dalam berbagai
aktivitas, akan tetapi pembimbing juga menekankan pada peningkatan mutu
peserta didik.? Kegiatan ekstrakurikuler tentunya dilaksanakan oleh setiap
sekolah. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah adalah
ekstrakurikuler jurnalistik.

Ekstrakurikuler jurnalistik merupakan sarana yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi potensi mereka melalui
penciptaan karya, baik tulisan maupun karya lainnya. Ekstrakurikuler
jurnalistik adalah kegiatan di luar jam pelajaran yang mana siswa menerima
bimbingan ‘langsung dari pembina sebagai bagian'dari aktivitas belajar, baik
belajar menulis, mengedit, serta mengkomunikasikan berita dan informasi.
Oleh karena itu, pembelajaran tidak hanya terbatas pada pembelajaran di
dalam kelas saja, melainkan dapat dilakukan di luar jam belajar resmi, seperti
melalui keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik.

Konsep dasar jurnalistik adalah sesuatu yang terkait dengan kegiatan
menulis. Segala jenis kegiatan menulis, seperti menulis untuk media massa,

pencatatan harian, penulisan buku, penyusunan naskah pidato, dan

® Nur Faizah, I Made Sutama, and I Nyoman Yasa, ‘Aktivitas Ekstrakurikuler Jurnalistik Di SMK
Negeri 1 Singaraja’, Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, 12 (2022), 246-51.



sebagainya, dapat dianggap sebagai aktivitas jurnalistik. Hal tersebut sesuai
dengan esensi kata dasar dari jurnalistik yakni “acta diurna” dalam bahasa
Romawi yang berarti pencatatan harian.* Hal tersebut juga sejalan dengan
Undang-undang RI Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers yang menjelaskan
bahwa kegiatan jurnalistik meliputi aktivitas mencari, mendapatkan,
memiliki, menyimpan, mengolah dan menyampaikan informasi. Informasi ini
dapat berbentuk tulisan, suara, gambar, kombinasi suara dan gambar, data dan
grafik, atau bentuk lainnya yang dilakukan dengan menggunakan media
cetak, media elektronik, dan berbagai saluran yang tersedia.’

Menurut Onong U. Effendi yang dikutip oleh Haryanto Al-Fandi,
jurnalistik merupakan teknik mengolah berita dari mulai mengumpulkan
informasi sebagai bahan hingga menyebarkannya kepada khalalyak.6 Produk
jurnalistik yang disampaikan melalui media massa memberikan manfaat
kepada audiens dengan cara memberikan pengetahuan (fo educate), hiburan
(to entertain), pengaruh (fo influence), serta’menyampaikan kritik terhadap
masalah-masalah sosial (social control).

Kegiatan jurnalistik sangat penting di era modern saat ini, karena
setiap orang tidak dapat mengatur dan bertindak sendiri tanpa mendapatkan
informasi terlebih dahulu. Sementara itu, semua informasi yang ada dan
terjadi saat ini merupakan produk jurnalistik yang diterbitkan di media seperti

surat kabar, radio, dan televisi. Hal tersebut yang menjadi dorongan bagi

* Betty Gama and Henny Sri Kusumawati, ‘Pelatihan Jurnalistik Di SMA Negeri Gondangrejo
Kabupaten = Karanganyar, Jawa  Tengah’, Warta LPM, 24.1 (2020), 28-37
<https://doi.org/10.23917/warta.v24i1.9975>.

® ‘Undang-Undang RI Nomor 40 Tahun 1999 Tentang Pers, Pasal 1 Ayat (1) .

® Haryanto Al-Fandi, Pengantar Jurnalistik (Yogyakarta: CV. Bildung Nusantara, 2021), 2.



Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi untuk menyediakan sarana
pengembangan bakat minat peserta didik, terutama dalam keterampilan
menulis.

Keterampilan menulis memberi peserta didik kemampuan untuk
menyampaikan dan mengekspresikan ide-ide mereka dalam bentuk tulisan
yang dapat dipresentasikan kepada khalayak. Akan tetapi, penting untuk
terlebih dahulu memverifikasi informasi yang hendak disampaikan kepada
khalayak umum agar tidak terjadi penyebaran berita hoax. Hal tersebut sesuai

dengan Q.S Al-Hujurat ayat 6 yang berbunyi:
- pog e s :’; g s s@ ] o c ,,‘/~/ s s .4,.0 /£E~/

- /,}’/f - \// L ,,‘f

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik

membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu

tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa

mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu,itu.”(Q.S Al-Hujurat:,6).”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa pentingnya kejujuran, ketelitian, dan
keadilan dalam menyampaikan @ informasi. Jurnalis ditugaskan untuk
memastikan kebenaran informasi sebelum menyebarkannya agar tidak
menimbulkan fitnah atau kerugian bagi pihak yang disebutkan dalam berita.
Oleh karena itu, ayat ini menegaskan bahwa jurnalis dan media massa harus

menghindari penyebaran berita palsu atau tidak akurat yang dapat

menyebabkan kesalahpahaman atau kerugian bagi masyarakat.

" Al-Qur’an, 49:6.



Banyaknya penyebaran berita palsu atau soax sering menjadi keluhan
masyarakat saat ini. Terutama disebabkan oleh pertambahan jumlah jurnalis
muda seiring berjalannya waktu, yang dalam mempublikasikan berita
seringkali tidak sesuai dengan standar jurnalistik untuk memenuhi tuntutan
publik, melainkan lebih didasarkan pada kepentingan dan keuntungan pribadi.

Di dalam dunia pendidikan, kegiatan menulis mendapatkan perhatian
yang besar dan terus ditingkatkan di setiap lembaga pendidikan. Melalui
ekstrakurikuler jurnalistik, keterampilan menulis peserta didik dilatih
terutama dalam penulisan berita yang sesuai dengan kaidah jurnalistik. Dalam
menulis berita sebagai laporan tercepat mengenai fakta, ide, dan konsep
menarik di media, membutuhkan keterampilan dan literasi yang baik,
khususnya dalam bidang jumalistik.8 Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
fokus untuk mengidentifikasi proses-proses dalam penulisan berita, mulai dari
pencarian berita hingga berita dipublikasikan.

Madrasah® Aliyah ‘Negeri "2 Banyuwangi - merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk membangun-madrasah riset,
literasi, multimedia, dan keterampilan. Dalam menghadapi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi
memiliki tekad dalam menumbuhkan dan mengembangkan potensi siswa
dalam bidang multimedia agar mampu bersaing di era digital saat ini, salah

satunya yakni dengan pembentukan ekstrakurikuler jurnalistik. Pada awalnya,

8 Hilda Rahmah, Kharisma Ayu Febriana, and Sri Syamsiah Lestari Syafiie, ‘Peningkatan Literasi
Jurnalistik Melalui Pelatihan Penulisan Berita Pada Siswa Ekstrakurikuler Jurnalistik SMA
Muhammadiyah 01 Semarang’, Abdimasku : Jurnal Pengabdian Masyarakat, 6.1 (2023), 273
<https://doi.org/10.33633/ja.v6i1.975>.



ekstrakurikuler jurnalistik Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi merupakan
ekstrakurikuler yang digabung dengan ekstrakurikuler KIR (Karya Ilmiah
Remaja), namun ekstrakurikuler jurnalistik tidak berjalan sebagaimana
mestinya. Ekstrakurikuler jurnalistik Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi
mulai berkembang dan berdiri sendiri sejak tahun 2021 dengan agenda awal
yaitu siswa dan guru menulis opini di Radar Banyuwangi hingga berita bisa
tembus dan banyak tulisan yang dimuat, serta memperbaiki website dan
media sosial sekolah dengan diawali dari pembentukan Tim Infokom
madrasah yang terdiri dari guru dan siswa anggota jurnalistik. Sejak saat
itulah, jurnalistik Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi mulai aktif dalam
meliput kegiatan-kegiatan madrasah. Sehingga pada tahun 2022, jurnalistik
Madrasah  Aliyah Negeri 2 Banyuwangi yang awalnya hanya
mempublikasikan berita tulisan dan foto, mulai berkembang menjadi liputan
berita di TV Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi yang dipublikasikan
melalui youtube 'dan ‘sudah’ diresmikan oleh” Kanwil ‘Kemenag Jatim. Pada
tahun yang sama pula, dibentuklah tim News Mandawangi‘yang merupakan
bagian dari ekstrakurikuler jurnalistik.9

News Mandawangi merupakan organisasi ekstrakurikuler yang
berjalan di bidang kejurnalistikan dan TV Madrasah Aliyah Negeri 2
Banyuwangi. News Mandawangi berperan dalam mengelola berita teraktual,
tajam, dan terpercaya ke media massa, baik secara digital maupun cetak.

Selain itu, News Mandawangi juga berperan dalam melaporkan kegiatan-

% Agus Novel Mukholis, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 05 Maret 2024.



kegiatan madrasah dan karya-karya tulisan siswa yang dipublikasikan melalui
platform media sosial seperti website, Instagram, dan Youtube. Produk
jurnalistik yang dihasilkan oleh News Mandawangi meliputi konten-konten
TV madrasah seperti podcast, peliputan berita seputar madrasah, dan
sebagainya yang disiarkan di website, channel youtube Madrasah Aliyah
Negeri 2 Banyuwangi, dan Instagram News Mandawangi. Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dalam ekstrakurikuler jurnalistik Madrasah
Aliyah Negeri 2 Banyuwangi meliputi pelatihan pengumpulan bahan berita
(peliputan), pelaporan peristiwa (reporting), penulisan berita (writing),
penyuntingan naskah berita (editing), dan penyebarluasan suatu berita
(publishing) ke media massa. '

Alasan peneliti tertarik melakukan penelitian di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Banyuwangi dikarenakan Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berperan aktif dalam
menyediakan lingkungan ‘belajar bagi peserta ‘didik ‘yang tertarik dalam
bidang jurnalistik yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik. Aktivitas-
aktivitas pembelajaran yang dilakukan dalam ekstrakurikuler jurnalistik
secara tidak langsung dapat meningkatkan keterampilan peserta didik dalam
membaca, menulis, berbicara, serta berpikir kritis.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat

penelitian dengan judul “Manajemen Proses pada Kegiatan Jurnalistik

News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi.”

19 Agus Novel Mukholis, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 05 Maret 2024.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijabarkan di atas, maka
fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pencarian berita dalam manajemen proses pada
kegiatan jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2
Banyuwangi?

2. Bagaimana proses penulisan berita dalam manajemen proses pada
kegiatan jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2
Banyuwangi?

3. Bagaimana proses penyuntingan berita dalam manajemen proses pada
kegiatan jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2
Banyuwangi?

4. Bagaimana proses publikasi berita dalam manajemen proses pada
kegiatan jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2

Banyuwangi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan proses pencarian berita dalam manajemen proses
pada kegiatan jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri

2 Banyuwangi.



2. Untuk mendeskripsikan proses penulisan berita dalam manajemen proses
pada kegiatan jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri
2 Banyuwangi.

3. Untuk mendeskripsikan proses penyuntingan berita dalam manajemen
proses pada kegiatan jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Banyuwangi.

4. Untuk mendeskripsikan proses publikasi berita dalam manajemen proses
pada kegiatan jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri

2 Banyuwangi.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi
yang nantinya bisa_menambah wawasan dan pengetahuan bagi
pembaca dan juga .bagi lingkup pendidikan terkait dengan
manajemen proses dalam pengelolaan berita pada kegiatan
jurnalistik.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi seluruh
pihak, terutama pihak-pihak yang terkait dengan permasalahan yang
diangkat yaitu mengenai manajemen proses dalam pengelolaan
berita pada kegiatan jurnalistik yang diterapkan di MAN 2

Banyuwangi.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk
memperoleh pengalaman dan latithan dalam menyusun karya tulis
ilmiah, baik secara teori maupun praktik. Melalui penelitian ini,
peneliti dapat memperluas pemahaman sehubungan dengan
pengelolaan berita dalam ekstrakurikuler jurnalistik.
b. Bagi Badan Pers MAN 2 Banyuwangi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif dan
rekomendasi yang berguna bagi Badan Pers MAN 2 Banyuwangi
sebagai pedoman dan pertimbangan dalam upaya mengoptimalkan
kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik di MAN 2 Banyuwangi menjadi
lebih baik.
c. Bagi Lembaga Pendidikan
Penelitian ‘in1 diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan
bahan = pemikiran bagi lembaga pendidikan * formal dalam
mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik menjadi lebih
baik.
d. Bagi UIN KHAS Jember
Penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan
sumbangan yang konkret bagi Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan,

dan hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai tambahan rujukan
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bagi peneliti lain yang sedang melakukan kajian dalam bidang yang

serupa.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah digunakan untuk memperjelas maksud dari judul
penelitian dengan menguraikan definisi dari beberapa kata yang terdapat
dalam judul. Tindakan ini bertujuan untuk mencegah terjadinya
kesalahpahaman dalam penentuan makna yang dimaksud oleh peneliti.
Adapun beberapa definisi dari judul yang diangkat dalam penelitian ini
adalah:
1. Manajemen Proses
Manajemen proses merupakan pendekatan yang terorganisir
untuk mengatur dan meningkatkan setiap langkah dalam menciptakan
produk atau layanan. Manajemen proses memiliki tujuan untuk
memastikan berbagai aktivitas bisnis berjalan selaras dengan visi dan
misi perusahaan. Dalam hal ini, manajemen, proses mencakup sejumlah
fungsi utama, ,yaitu ,perencanaan ,.dan pengambilan keputusan,
pengorganisasian, memimpin, serta mengontrol jalannya aktivitas.
2. Jurnalistik
Jurnalistik merujuk pada kegiatan yang membantu seseorang
dalam berpikir kritis, kreatif, serta keterampilan investigasi melalui
kegiatan wawancara dan pencarian bukti pendukung. Kegiatan jurnalistik
memungkinkan siswa mengembangkan potensi mereka melalui

penciptaan karya tulis maupun karya lain, seperti fotografi, pengolahan
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informasi, dan penciptaan ide kreatif melalui aktivitas online atau offline
seperti mading.

Berdasarkan definisi istilah di atas, maka yang dimaksud dalam judul
penelitian ini adalah serangkaian proses terstruktur untuk mengelola,
mengoordinasikan, dan mengoptimalkan seluruh tahapan dalam pelaksanaan
aktivitas jurnalistik News Mandawangi. Dengan tujuan akhirnya yaitu
menciptakan  pengalaman  belajar yang  berkualitas, mendukung
pengembangan keterampilan jurnalistik peserta didik, dan mencapai visi serta

misi News Mandawangi.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang alur pembahasan skripsi yang
dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Adapun sistematika
pembahasan dalam skripsi ini terbagi menjadi 5 bab, sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
yaitu alasan mengapa peneliti memilih judul tersebut. Selain itu, bab ini
juga memuat fokus -penelitian yang ,menjelaskan hal-hal yang akan
dibahas, tujuan dan manfaat penelitian, definisi istilah yang menjelaskan
makna dari setiap kata dalam judul, serta sistematika pembahasan yang
menguraikan urutan penelitian dari awal hingga akhir.

2. Bab II Kajian Kepustakaan. Dalam bab ini terdapat dua sub bab yakni
penelitian terdahulu yang berisi penelitian-penelitian serupa yang telah

dilakukan sebelumnya, serta kajian teori yang berisi konsep-konsep atau
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teori-teori yang menjelaskan tentang manajemen proses pada kegiatan
jurnalistik.

Bab III Metodologi Penelitian. Dalam bab ini berisi tentang pendekatan
dan jenis penelitian yang digunakan, lokasi penelitian, subyek penelitian,
teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap
penelitian.

Bab IV Penyajian Data dan Analisis Data. Dalam bab ini berisi tentang
penyajian dan analisis data secara empiris untuk memaparkan data yang
diperoleh, menganalisisnya, dan menemukan kesimpulan dari penelitian.
Bab V Penutup. Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran. Sebagai bab
terakhir, fungsinya adalah untuk menjelaskan kesimpulan penelitian yang
dapat dijadikan dasar dalam memberikan saran atau rekomendasi terkait

dengan fokus penelitian.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian skripsi karya Muhamad Muzamil tahun 2020, dengan judul
“Manajemen  Ekstrakurikuler ~ Jurnalistik  dalam  Meningkatkan
Keterampilan Literasi Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian dalam skripsi ini menunjukkan
bahwa pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik di MAN 1 Jember
berhasil meningkatkan keterampilan literasi siswa melalui dua program
khusus yaitu pelatihan membaca dan forum pers pelajar se Jember.
Keberhasilan program ini disebabkan oleh pelaksanaan yang tepat waktu
dan terkoordinir dengan baik yang diamati melalui evaluasi lapangan
langsung, . Selain - itu, . manajemen , ekstrakurikuler jurnalistik juga
meningkatkan Keterampilan menulis siswa.melalui pefencanaan program
kerja yang efektif, mencakup pelatihan menulis, pelatihan tata letak, dan
publikasi majalah.'*

2. Penelitian jurnal karya Hilda Rahmah, Kharisma Ayu Febriana, dan Sri
Syamsiah Lestari Syafiie tahun 2023, dengan judul “Peningkatan Literasi
Jurnalistik  Melalui  Pelatihan Penulisan Berita pada Siswa

Ekstrakurikuler Jurnalistk SMA Muhammadiyah 01 Semarang”.

' Muhamad Muzamil, ‘Manajemen Ekstrakurikuler Jurnalistik Dalam Meningkatkan

Keterampilan Literasi Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember’, (Skripsi, IAIN Jember, 2020),
101.

14
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Penelitian ini menggunakan metode partisipatif. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan literasi jurnalistik melalui pelatihan penulisan berita
pada siswa ekstrakurikuler jurnalistik di SMA Muhammadiyah 01
Semarang. Kegiatan pelatihan yang dilakukan meliputi pre ftest,
penyampaian materi, diskusi, praktik membuat artikel, dan post test.
Hasil penelitian dalam jurnal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
pelatihan tersebut membantu meningkatkan pemahaman siswa di SMA
Muhammadiyah 01 Semarang dalam penulisan berita dan praktik
jurnalistik.*?

3. Penelitian jurnal karya Nur Faizah, I Made Sutama, dan I Nyoman Yasa
tahun 2022, dengan judul “Aktivitas Ekstrakurikuler Jurnalistik di SMK
Negeri 1 Singaraja”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif dengan menggunakan metode dokumentasi dan wawancara.
Hasil ‘penelitian  dalam  jurnal  tersebut menunjukkan bahwa
ekstrakurikuler jurnalistik 'di- SMK "Negeri- 1" Singaraja memiliki dua
program unggulan yaitu pelatihan menulis dan penerbitan majalah setiap
akhir semester. Program ini sudah dikatakan baik, terlihat dari kesesuaian
dengan program awal yaitu memberikan pelatihan kepada siswa-siswi
yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. Keberhasilan pembina dalam
membimbing siswa-siswinya terlihat pada saat mereka membuat berita.

Melalui kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik diharapkan dapat membantu

12 Rahmah, Febriana, and Syafiie, “Peningkatan Literasi Jurnalistik”, 273.
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mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kerjasama,
kepribadian, dan kemandirian peserta didik. ™

4. Penelitian jurnal karya Betty Gama dan Henny Sri Kusumawati tahun
2021, dengan judul “Pelatihan Jurnalistik di SMA Negeri Gondangrejo
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah”. Penelitian ini menggunakan
metode partisipatif. Hasil penelitian dalam jurnal tersebut menunjukkan
bahwa pemahaman peserta dalam menulis berita untuk media cetak
masih sangat terbatas. Hal tersebut terlihat dari peningkatan pengetahuan
setelah pelatihan masih sangat rendah terhadap semua peserta. Hanya 4
siswa yang masuk dalam kategori tinggi (20%) dalam pemahaman
tentang ilmu jurnalistik, sedangkan sisanya termasuk dalam kategori
sedang (10%) dan rendah (70%). Namun, secara individual, setiap
peserta mengalami peningkatan nilai dari pre test ke post test.™*

5. Penelitian jurnal karya Lutfiana dan M. Arif Khoiruddin tahun 2021,
dengan judul “Pengembangan Kreatifitas Menulis' Santri Melalui Ngaji
Jurnalistik di Pondok Pesantren”. Penelitian ini dilakukan di Pondok
Pesantren Lirboyo Al-Mahrusiyah. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian dalam jurnal tersebut
menunjukkan bahwa kreativitas menulis santri masih terbilang rendah
karena kurangnya arahan, pemahaman konsep tulisan, dan kesibukan di
pondok pesantren. Oleh karena itu, kegiatan ngaji jurnalistik di Pondok

Pesantren Lirboyo Al-Mahrusiyah dapat membantu mengembangkan

13 Faizah, Sutama, and Yasa, “Aktivitas Ekstrakurikuler Jurnalistik”, 246.
4 Gama and Kusumawati, “Pelatihan Jurnalistik”, 29.
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keterampilan menulis santri dan menghasilkan karya yang berkualitas.

Kegiatan ngaji jurnalistik juga membantu santri dalam mengatasi

hambatan dan meningkatkan daya kritis dalam merespon kej adian.™

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian
1 2 4 5
1 Muhamad a. Sama-sama Perbedaan terletak
Muzamil, 2020. membahas tentang pada fokus yang
“Manajemen ekstrakurikuler dibahas. Penelitian
Ekstrakurikuler jurnalistik tersebut berfokus
Jurnalistik dalam b. Sama-sama pada peningkatan
Meningkatkan menggunakan keterampilan literasi
Keterampilan pendekatan siswa melalui
Literasi Siswa di deskriptif kualitatif ekstrakurikuler
Madrasah Aliyah C. Sama-sama jurnalistik.
Negeri 1 Jember” menggunakan Sedangkan fokus
triangulasi sumber pada penelitian ini
membahas tentang
proses dalam
pengelolaan berita.
Perbedaan terletak
pada lokasi
penelitian. Penelitian
tersebut berlokasi di
Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember.
Sedangkan penelitian
ini berlokasi di
Madrasah Aliyah
Negeri 2
Banyuwangi.
2 Hilda Rahmabh, a. Sama-sama Perbedaan terletak
Kharisma Ayu membahas tentang pada metode yang

Febriana, dan Sri
Syamsiah Lestari
Syafiie, 2023.

ekstrakurikuler
jurnalistik

b. Sama-sama berfokus

digunakan. Penelitian
tersebut
menggunakan metode

> M Arif Khoiruddin and Lutfiana, ‘Pengembangan Kreatifitas Menulis Santri Melalui Ngaji
J-KIs: Jurnal Komunikasi Islam, 2.1 (2021), 51-62
<https://doi.org/10.53429/j-kis.v2i1.209>.

Jurnalistik Dipondok Pesantren’,
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“Peningkatan
Literasi Jurnalistik
Melalui Pelatihan
Penulisan Berita
pada Siswa
Ekstrakurikuler
Jurnalistik SMA
Muhammadiyah 01
Semarang”

pada proses dalam
menulis berita

partisipatif.
Sedangkan penelitian
ini menggunakan
metode kualitatif
deskriptif.

Perbedaan terletak
pada lokasi
penelitian. Penelitian
tersebut berlokasi di
SMA
Muhammadiyah 01
Semarang.
Sedangkan penelitian
ini berlokasi di
Madrasah Aliyah 2
Banyuwangi.

Nur Faizah, I Made
Sutama, dan I
Nyoman Yasa,
2022. “Aktivitas
Ekstrakurikuler
Jurnalistik di SMK
Negeri 1 Singaraja”

a. Sama-sama

membahas tentang
ekstrakurikuler
jurnalistik
Sama-sama
menggunakan
pendekatan
deskriptif kualitatif

Perbedaan terletak
pada fokus penelitian.
Penelitian tersebut
berfokus pada
aktivitas
ekstrakurikuler
jurnalistik.
Sedangkan penelitian
ini berfokus pada
proses pengelolaan
berita.

.. Perbedaan terletak

pada lokasi
penelitian. Penelitian
tersebut berlokasi di
SMK Negeri 1
Singaraja. Sedangkan
penelitian ini
berlokasi di
Madrasah Aliyah
Negeri 2
Banyuwangi.

Betty Gama dan
Henny Sri
Kusumawati, 2021.
“Pelatihan
Jurnalistik di SMA
Negeri
Gondangrejo
Kabupaten

Sama-sama
membahas tentang
ekstrakurikuler
jurnalistik
Sama-sama berfokus
pada proses dalam
menulis berita

Perbedaan terletak
pada metode yang
digunakan. Penelitian
tersebut
menggunakan metode
partisipatif.
Sedangkan penelitian
ini menggunakan
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Karanganyar, Jawa
Tengah”

metode kualitatif
deskriptif.
Perbedaan terletak

pada lokasi

penelitian. Penelitian
tersebut berlokasi di
SMA Gondangrejo
Karanganyar, Jawa
Tengah. Sedangkan
penelitian ini
berlokasi di
Madrasah Aliyah 2
Banyuwangi.

Lutfiana dan M.
Arif Khoiruddin,
2021.
“Pengembangan
Kreatifitas Menulis
Santri Melalui
Ngaji Jurnalistik di

Pondok Pesantren”.

a. Sama-sama
membahas tentang
ekstrakurikuler
jurnalistik

b. Sama-sama
menggunakan
pendekatan
deskriptif kualitatif

Perbedaan terletak
pada fokus penelitian.
Penelitian tersebut
berfokus pada
pengembangan
kreatifitas menulis
santri melalui
kegiatan ngaji
jurnalistik.
Sedangkan penelitian
ini berfokus pada
proses pengelolaan
berita.

Perbedaan terletak

pada lokasi

penelitian. Penelitian
tersebut berlokasi di
Pondoek Pesantren
Lirboyo Al-
Mahrusiyah.
Sedangkan penelitian
ini berlokasi di
Madrasah Aliyah 2
Banyuwangi.

Dilihat dari penelitian terdahulu di atas, maka posisi penelitian ini

terletak pada manajemen proses pada kegiatan jurnalistik yang meliputi

proses dalam penulisan berita yang belum dibahas secara spesifik oleh

penelitian terdahulu. Di samping itu, penelitian terdahulu lebih membahas
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terkait aktivitas dan pelatihan ekstrakurikuler jurnalistik dalam meningkatkan

kemampuan literasi siswa. Sedangkan pada penelitian ini lebih menekankan

pada proses-proses dalam pembuatan sebuah berita (News Processing), yang

meliputi proses pencarian berita, penulisan berita, penyuntingan berita, dan

publikasi berita.

B. Kajian Teori

1.

Manajemen Proses

Pengertian Manajemen Proses

Manajemen proses pada dasarnya berasal dari dua kata, yaitu
“manajemen” dan “proses”. Henry Fayol mendefinisikan manajemen
sebagai suatu proses perencanaan, pengorganisasian, dan
pengawasan atas sumber daya yang tersedia guna mencapai tujuan
dengan cara yang efektif dan efisien.'® Menurut Stoner, manajemen
merupakan proses yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan usaha para anggota organisasi serta
pemanfaatan sumber, daya organisasi lainnya untuk mencapai tujuan

organisasi yang telah ditentukan.'’

Sedangkan menurut Terry
sebagaimana yang dikutip oleh Cahyo Budi Utomo, mengemukakan
bahwa manajemen merupakan proses khusus yang mencakup

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian.

Proses ini bertujuan untuk menetapkan serta mencapai tujuan yang

' M. Yusuf, dkk., Teori Manajemen (Sumatra Barat: Yayasan Pendidikan Cendekia Muslim,

2023), 21.

' Muslichah Erma Widiana, Buku Ajar Pengantar Manajemen (Purwokerto: CV. Pena Persada,

2020), 1.
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telah ditetapkan dengan memanfaatkan manusia dan sumber daya
lainnya.18

Berdasarkan pengertian manajemen yang telah dikemukakan
oleh para ahli di atas, maka manajemen dapat diartikan sebagai
sebuah proses di mana setiap manajer tanpa memandang keahlian
atau keterampilan khusus mereka, harus melakukan serangkaian
kegiatan yang terkait untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, yang
mana dalam prosesnya meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan.

Sementara itu, proses menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) didefinisikan sebagai serangkaian tindakan,
pembuatan, atau pengolahan yang menghasilkan produk. Proses juga
dapat diartikan sebagai jalannya suatu peristiwa dari awal hingga
akhir atau sesuatu yang masith berlangsung terkait perbuatan,
pekerjaan, atau tindakan.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa manajemen proses adalah serangkaian pendekatan sistematis
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengkoordinasian, dan pengendalian dalam mengelola dan
mengoptimalkan serangkaian aktivitas yang dirancang untuk

menghasilkan output tertentu.

18 Cahyo Budi Utomo, Manajemen Pembelajaran (Semarang: Unnes Press, 2018), 1.
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b. Fungsi-fungsi Manajemen Proses

Henry Fayol menyatakan bahwa manajemen sebagai proses
memiliki beberapa fungsi dasar yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan pengendalian.
Melalui fungsi-fungsi ini, seorang manajer bertugas untuk
merancang tujuan, mengatur sumber daya, memberikan panduan
kepada karyawan, menyelaraskan berbagai kegiatan, serta
melakukan pengawasan guna memastikan pencapaian tujuan secara
efektif.** Adapun fungsi manajemen proses menurut Fayol adalah
sebagai berikut:
1) Perencanaan (planning)

Perencanaan (planning) merupakan fungsi awal dalam
manajemen.proses. Secara umum, perencanaan merujuk pada
proses menetapkan tujuan yang ingin dicapai di masa depan serta
menentukan * * langkah-langkah * " yang * ' diperlukan  untuk
mencapainya. Perencanaan juga dapat diartikan sebagai proses
memikirkan apa yang akan dilakukan dengan memanfaatkan
sumber daya yang tersedia.

2) Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian (organizing) merupakan proses suatu

organisasi agar selaras dengan tujuan, sumber daya, dan

lingkungannya. Proses ini bertujuan untuk membagi aktivitas

9 Febrian Humaidi Sukmana and Sri Maryanti, ‘Teori Administrasi Henri Fayol: Gagasan,
Kontribusi, Dan Batasannya’, Politea: Jurnal Politik Islam, 6.2 (2023), 44-66
<https://doi.org/10.20414/politea.v6i2.8544>.
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besar menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Dengan
pengorganisasian, manajer dapat lebih mudah mengawasi
pekerjaan dan menentukan individu yang tepat untuk
menjalankan tugas-tugas yang telah dibagi melalui struktur
organisasi yang ada. Pengorganisasian adalah proses
mengumpulkan sumber daya manusia, modal, dan peralatan
secara efisien untuk mencapai tujuan. Hal ini juga melibatkan
penyatuan berbagai sumber daya atau juga dapat diartikan
sebagai langkah untuk menetapkan, mengelompokkan, dan
mengatur berbagai aktivitas dalam suatu organisasi atau
perusahaan.

Pengarahan (commanding)

Pengarahan (commanding) bertujuan untuk
menyelaraskan seluruh  upaya dan elemen-elemen dalam
perusahaan ‘agar' terfokus ‘pada sasaran dan tujuan yang telah
ditetapkan. Fungsi ini mencakup kegiatan seperti memberikan
perintah, memberikan instruksi, serta mengarahkan dan
memotivasi karyawan untuk melaksanakan rencana organisasi.
Jika fungsi perencanaan dan pengorganisasian lebih berfokus
pada persiapan, maka fungsi pengarahan adalah pelaksanaan

pekerjaan yang sebenarnya.
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4) Pengkoordinasian (coordinating)

Pengkoordinasian  (coordinating)  bertujuan  untuk
memastikan bahwa seluruh aktivitas operasional perusahaan
berjalan selaras tanpa terjadi kekacauan, tumpeng tindih, atau
konflik. Fungsi ini berfokus pada pengelolaan berbagai kegiatan
operasional perusahaan melalui sinkronisasi dan harmonisasi
antara unit atau departemen yang terlibat.

5) Pengendalian (controlling)

Pengendalian (controlling) merupakan aktivitas yang
bertujuan untuk mengevaluasi kinerja berdasarkan standra yang
telah ditetapkan, kemudian melakukan penyesuaian atau
perbaikan jika diperlukan. Pengendalian juga dapat diartikan
sebagai proses - pemantauan terhadap pelaksanaan berbagai
aktivitas organisasi atau perusahaan untuk memastikan bahwa
kegiatan' tersebut berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Proses ini bertujuan untuk menjamin bahwa semua
aktivitas yang direncanakan, diorganisasikan, diarahkan, dan
dikoordinasikan dapat berlangsung sesuai dengan target yang
telah ditentukan.?’

C. Prinsip-prinsip Manajemen Proses
Prinsip-prinsip manajemen merupakan landasan dan nilai-

nilai yang mendukung keberhasilan suatu proses manajemen. Henry

20 Yusuf, dkk., Teori Manajemen, 27-30.
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Fayol, seorang industrialis asal Perancis, mengenalkan prinsip-
prinsip dasar yang dapat diadaptasi dan diterapkan dalam berbagai
perusahaan atau organisasi. Teori yang dikemukakan Fayol
digunakan oleh para manajer untuk mengelola aktivitas internal
organisasi. Konsentrasi utama Fayol adalah pada pencapaian
efisiensi dalam manaj emen.?
Adapun prinsip-prinsip manajemen proses menurut Henry
Fayol adalah sebagai berikut:
1) Pembagian Kerja
Pembagian kerja (division of work) bertujuan untuk
mendistribusikan tugas sesuai dengan keahlian (skills) dan
kemampuan (capabilities) karyawan atau personel dalam
perusahaan. Dalam penerapanny, pembagian kerja harus
mengikuti prinsip the right man in the right place serta prinsip
rasionalitas ‘agar ' dapat memastikan Kestabilan, kelancaran, dan
efisiensi operasional perusahaan.
2) Wewenang dan Tanggung Jawab
Wewenang merupakan hak untuk menjalankan kekuasaan
dalam mengatur, membagi tanggung jawab, melarang,
memerintah, memberi arahan, serta memberi penghargaan
(reward) kepada individu yang berada di bawah kendalinya.

Sedangkan tanggung jawab merupakan kewajiban dan peran

2t Amruddin, dkk., Pengantar Manajemen (Konsep Dan Pendekatan Teoritis) (Bandung: Media
Sains Indonesia, 2022), 24.
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yang dipikul oleh seseorang sebagai hasil dari pembagian tugas
oleh pihak yang memiliki wewenang. Oleh sebab itu, wewenang
dan tanggung jawab selalu berjalan seiring dalam suatu
perusahaan atau organisasi. Namun, hak untuk memberikan
perintah harus selalu diimbangi dengan tanggung jawab. Jika
wewenang melebihi tanggung jawab, ada resiko penyalahgunaan
kekuasaan oleh seorang manajer. Sebaliknya, jika tanggung
jawab melebihi wewenang, maka manajer tersebut mungkin
merasa tertekan atau frustasi.
Disiplin

Rencana yang telah ditetapkan harus dijalankan dengan
penuh komitmen untuk mencapai tujuan bersama dalam
perusahaan. Tanpa adanya disiplin, tujuan perusahaan akan sulit
terwujud. Disiplin mencerminkan penghormatan terhadap aturan
dan " kebijakan ' perusahaan. ' Untuk 'menegakkan disiplin,
perusahaan perlu secara konsisten melakukan ‘pengawasan dan
evaluasi yang objektif dan adil.
Kesatuan Perintah

Kesatuan perintah atau wunity of command merupakan
kondisi dimana seorang bawahan hanya menerima dan
menjalankan perintah dari satu atasan langsung. Hal ini bertujuan
untuk mencegah terjadinya kebingungan dan kekacauan. Jika

seorang karyawan harus tunduk pada lebih dari satu atasan, maka
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hal ini dapat memunculkan konflik kepentingan yang berpotensi
menimbulkan kebingungan.
Kesatuan Pengarahan

Kesatuan pengarahan atau unity of direction mengacu
pada prinsip bahwa setiap individu yang terlibat dalam aktivitas
yang sama harus memiliki tujuan yang selaras. Artinya, seluruh
karyawan dalam suatu perusahaan harus berbagi tujuan dan
motivasi yang sama, sehingga pekerjaan dapat dilakukan dengan
lebih efektif dan tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai
dengan mudah.
Kebutuhan Organisasi di atas Kebutuhan Pribadi

Hal ini mengindikasikan bahwa semua karyawan
perusahaan harus bersinergi demi kepentingan bersama, bukan
untuk kepentingan pribadi. Kepentingan individua tau kelompok
tidak boleh' ‘melebihi- kepentingan perusahaan. Prioritas utama
harus diberikan kepada kepentingan perusahaan-atau organisasi.
Tujuan organisasi tidak boleh dikorbankan demi kepentingan
individu atau kelompok tertentu.
Kompensasi yang Adil (Remuneration)

Kompensasi yang adil atau remuneration mencakup
semua bentuk imbalan yang diberikan oleh perusahaan sebagai
penghargaan atas usaha yang telah mereka lakukan.

Renumeration dapat berupa nilai finansial, seperti uang atau non-
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finansial seperti penghargaan. Tujuan utamanya adalah untuk
memotivasi karyawan agar terus berkontribusi secara optimal.
Pemusatan (Centralization)

Dalam setiap organisasi, manajemen atau pihak yang
berwenang dalam pengambilan keputusan perlu bersikap netral.
Namun, hal ini tergantung pada ukuran organisasi. Henry Fayol
menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara struktur
hierarki dan pembagian kekuasaan.

Rantai Komando

Rantai komando atau scalar chain merupakan jalur
formal yang mengatur wewenang, komunikasi, dan tanggung
jawab dalam suatu organisasi. Dalam prinsip ini, Fayol
menekankan bahwa hierarki harus tersusun secara berurutan dari
tingkat atas ke bawah. Struktur ini penting agar setiap karyawan

memahami atasan langsung mereka.

10) Ketertiban

Ketertiban atau order mengacu pada kondisi kerja yang
menciptakan lingkungan yang mendukung dan memberikan
suasana positif bagi karyawan, sehingga produktivitas dapat
ditingkatkan. Ketertiban juga berarti bawa setiap hal berada pada

tempat yang sesuai dengan posisi yang seharusnya.
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11) Keadilan (Equity)

Keadilan atau equity berarti setiap karyawan harus
diperlakukan secara setara dan dengan penuh rasa hormat.
Seorang manajer bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
tidak ada karyawan yang mengalami perlakuan diskriminatif.

12) Stabilitas Kondisi Karyawan

Ketika karyawan merasa aman, mereka cenderung
memberikan upaya terbaik bagi perusahaan atau organisasi.
Keamanan kerja sangat penting karena ketidakstabilan dapat
menyebabkan penurunan efisiensi. Perusahaan yang berhasil
biasanya didukung oleh karyawan yang stabil. Oleh karena itu,
manajemen memiliki tanggung jawab untuk menjamin keaman
kerja bagi karyawannya.

13) Prakarsa (Initiatives)

Perusahaan ' perlu mendukung ‘dan' mendorong karyawan
untuk berinisiatif dalam organisasi. Langkah ini~akan membantu
meningkatkan minat karyawan sekaligus menciptakan nilai
tambah bagi perusahaan. Inisatif tidak hanya memberikan
kepuasan kepada karyawan, tetapi juga berkontribusi pada
keberhasilan perusahaan.

14) Semangat Kesatuan dan Semangat Korps
Semangat kesatuan dan semangat korps merujuk pada

semangat kelompok yang tumbuh dari rasa persatuan, kerja
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sama, dan kekompakan di antara karyawan. Untuk mewujudkan
hal ini, perusahaan perlu menciptakan keselarasan dan
kebersamaan di dalam tim. %2
2. Jurnalistik
a. Pengertian Jurnalistik
Istilah jurnalistik dapat dilihat dari tiga perspektif yakni harfiah,
konseptual, dan praktis. Secara harfiah, jurnalistik berarti kewartawanan
atau kegiatan menulis berita. Istilah tersebut berasal dari kata dasar
jurnal (journal) yang berarti laporan atau catatan. Secara konseptual,
jurnalistik dapat dilihat dari tiga perspektif yaitu sebagai teknik, proses,
dan ilmu.?

1) Sebagai teknik, jurnalistik didefinisikan sebagai kemampuan atau
keahlian untuk menulis berita, artikel, feature, opini, dan lainnya.
Termasuk mencakup kemampuan untuk mengumpulkan bahan
penulisan, seperti reportase dan' wawancara.

2) Scbagai  proses, jurnalistik merupakan Kkegiatan mencari,
menganalisis, dan menyebarkan informasi kepada khalayak melalui
media massa yang dilaksanakan oleh jurnalis atau wartawan.

3) Sebagai ilmu, jurnalistik merupakan sesuatu yang mengkaji
bagaimana informasi (peristiwa, ide, pemikiran, dan opini) dibuat
dan didistribusikan melalui media massa. Jurnalistik juga termasuk

dalam bidang ilmu komunikasi yakni bidang ilmu yang mengkaji

%2 Amruddin, dkk., 24-26.
8 Al-Fandi, Pengantar Jurnalistik, 2.
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bagaimana pesan, pemikiran, ide, atau informasi disampaikan
kepada orang lain dengan tujuan untuk memberikan informasi,
mempengaruhi, dan mengklarifikasi.

Sedangkan secara praktis, jurnalistik merupakan bidang ilmu dan

keterampilan dalam mengumpulkan, menulis, menyebarkan berita

kepada masyarakat secara cepat melalui media.?*

Untuk lebih mendalami pengertian jurnalistik, berikut ini adalah

uraian definisi jurnalistik yang dikemukakan oleh para pakar komunikasi

yang dikutip oleh Haryanto Al-Fandi, antara lain:

1)

2)

3)

Menurut Asep Syamsul M. Romli, jurnalistik merupakan aktivitas
mengelola, menulis, dan menyebarkan berita atau opini melalui
media massa.

Menurut Roland E. Wolseley, jurnalistik. merupakan serangkaian
aktivitas yang meliputi pengumpulan, penulisan, penafsiran,
pengolahan, dan penyebaran informasi umum, pandangan pemerhati,
serta hiburan’ umum secara sistematis dan dapat diandalkan untuk
dipublikasikan di surat kabar, majalah, atau disiarkan melalui stasiun
siaran.

Menurut Kustadi Suhandang, jurnalistik merupakan seni dan
keahlian dalam mencari, mengumpulkan, mengeksplorasi, dan

menyajikan berita tentang kejadian yang terjadi dalam kehidupan

% Al-Fandi, 2.
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sehari-hari dengan cara yang menarik untuk memenuhi kebutuhan
moral dan emosional khalayaknya.25

Sedangkan menurut D. Adinegoro dalam buku karya Hamdan
Daulay mendefinisikan jurnalistik sebagai keterampilan mengarang yang
bertujuan untuk menyebarkan berita kepada masyarakat secepat mungkin
agar tersebar secara luas.”®

Berdasarkan definisi dari para pakar di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa jurnalistik adalah suatu aktivitas yang berkaitan
dengan penelusuran, penyajian, dan penyebaran peristiwa yang memiliki
nilai berita (news) dan pandangan (views) melalui berbagai media massa,
seperti media cetak, elektronik, dan internet yang menekankan pada
kebaruan dan aktualitas.*’

Dari penjelasan di atas, Haryanto Al-Fandi berpendapat bahwa
jurnalistik memiliki ruang lingkup yang sama dengan ruang lingkup pers,
yang terditi atas empat komponen utama sebagai berikut:

1) Informasi
Informasi merupakan pesan, gagasan, laporan, keterangan,
atau pemikiran. Dalam jurnalistik, informasi ini mencakup berita
(news) dan pandangan atau opini (views).
2) Penyusunan Informasi
Informasi yang disampaikan oleh media massa harus disusun

secara cermat. Tim redaksi yang terdiri atas wartawan dari berbagai

%% Al-Fandi, 2-3.
% Hamdan Daulay, Jurnalistik dan Kebebasan Pers, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 1.
2" Al-Fandi, Pengantar Jurnalistik, 3.
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tingkatan pekerjaan, termasuk pemimpin redaksi, redaktur pelaksana,
redaktur desk, reporter, fotografer, koresponden dan kontributor,
merupakan pihak yang bertanggung jawab atas penyusunan
informasi ini.
3) Penyebaran Informasi
Pers atau media massa adalah lembaga yang berperan dalam
menyebarkan informasi. Tugas utama mereka adalah menyampaikan
informasi kepada masyarakat dengan cara yang sistematis dan
menggunakan teknologi komunikasi modern.
4) Media Massa
Media massa adalah bentuk komunikasi massa. Komunikasi
massa adalah proses penyaluran informasi, ide, atau pesan kepada
khalayak (publik) secara serentak.”®
b. Fungsi Jurnalistik
Dalam ' pelaksanaannya, ' secara’ 'umum " jurnalistik berfungsi
sebagai alat untuk mengasah keterampilan menulis setiap-individu. Selain
itu, jurnalistik juga menuntut kemampuan berbicara dan keahlian dalam
melakukan investigasi. Seorang jurnalis harus memiliki kemampuan
berkomunikasi dengan narasumber, memahami karakter narasumber, dan
memiliki naluri investigasi agar mendapatkan fakta yang tepat. Artinya,

setiap jurnalis tidak hanya diharapkan memiliki kemampuan menulis

%8 Al-Fandi, 3-5.
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saja, melainkan harus memiliki keterampilan dalam bertanya, yang mana
sering disebut sebagai strategi kerja jurnalis.29

Selain fungsi umum tersebut, jurnalistik memiliki beberapa fungsi
sebagai berikut:
1) Fungsi informasi (to information)

Fungsi utama jurnalis atau pers adalah sebagai penyedia
informasi, penyebar berita yang ditujukan untuk seluruh pembaca
(publik). Informasi yang disampaikan melalui karya jurnalistik dapat
berupa berita langsung (straight news) atau jenis berita lainnya.
Informasi yang diberikan harus memenuhi harapan pembaca. Hal ini
berarti, penulis berita tidak hanya menuliskan berita, namun juga
memastikan bahwa konten berita tersebut memiliki nilai berita yang
relevan. Dengan kata lain, tulisan jurnalistik tidak hanya
memberikan informasi tentang suatu peristiwa saja, tetapi juga
memuat ' gagasan, pemikiran, atau' pendapat'yang bermanfaat dan
pantas untuk disampaikan kepada publik.

2) Fungsi hiburan (to entertain)

Karya jurnalistik seharusnya mampu memberikan hiburan
yang menyenangkan untuk pembacanya. Ini berarti, tidak semua
karya jurnalistik harus berfokus pada berita utama saja, tetapi juga
bisa berupa berita ringan atau hiburan. Sekalipun berita tersebut

ditulis dalam format berita langsung (straight news), hendaknya

 Herman RN, Jurnalistik Praktis, (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2018), 34.
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dapat memberikan hiburan dengan mengurangi atau meredakan
ketegangan pikiran pembaca yang disebabkan oleh tekanan dalam
kehidupan sehari-hari.

3) Fungsi edukasi (to educate)

Media jurnalistik seharusnya berfungsi sebagai sarana
pendidikan bagi masyarakat pembacanya, dengan memberikan
pengetahuan, saran, dan informasi yang bermanfaat. Dalam arti yang
lebih luas, media jurnalistik bertanggung jawab untuk mendidik
pembaca dengan memberikan berbagai pengetahuan yang berguna
untuk meningkatkan nilai-nilai kehidupan.

4) Fungsi kontrol sosial (social control)

Media harus memegang peran kontrol sosial dalam
kehidupan masyarakat, bukan hanya mencari sensasi terhadap suatu
berita tetapi mengabaikan keamanan dan kenyamanan masyarakat.
Oleh karena ‘itu, media ‘sebagai’ pengemban tugas jurnalistik harus
mengontrol kebijakan publik untuk menjaga masyarakat aman dan
damai.*

c. Produk Jurnalistik

Produk jurnalistik secara umum terbagi menjadi tiga kategori
besar, yaitu berita, non berita, dan foto jurnalistik. Adapun yang termasuk
dalam kategori berita meliputi berita langsung (straight news), berita

interpretatif, berita mendalam, dan sebagainya. Dalam kategori non berita

% Herman RN, 36-39.
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meliputi artikel, feature, karikatur, tajuk rencana, pojok, dan surat
membaca. Sedangkan, dalam kategori foto jurnalistik, terdiri atas foto
berita dan foto human interest.**

Perbedaan antara berita dan non berita terletak pada cara
menyampaikan fakta. Dalam berita, fakta disampaikan sebagaimana
adanya karena fakta merupakan sesuatu yang mutlak dan murni. Jika
terdapat opini, maka fakta dan opini harus dibedakan dengan jelas.
Sementara itu, dalam non berita, fakta disampaikan setelah melalui
proses pemikiran dan evaluasi penulisnya. Jadi, apa yang termuat dalam
produk non berita merupakan opini penulis atas fakta yang ada. Menurut
Oscar I Motuloh dalam makalah yang berjudul “Foto Jurnalistik, Suatu
Pendekatan Visual dengan Hati” menyatakan bahwa foto jurnalistik
adalah alat untuk menyajikan berbagai bukti visual terkait beragam
kejadian kepada masyarakat secara luas, bahkan hingga akar dibalik
kejadian tersebut, dalam waktu'yang singkat.32

d. Kegiatan Jurnalistik

Menurut Haryanto Al-Fandi, kegiatan pokok jurnalistik adalah
melaporkan suatu peristiwa dengan menyajikan informasi tentang siapa,
apa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana (dikenal dengan rumus
5W+1H), serta menjelaskan signifikansi dan dampak dari peristiwa atau

trend tersebut.** Meskipun pokok kegiatan jurnalistik terlihat sederhana,

3! Indiwan Seto Wahjuwibowo, PENGANTAR JURNALISTIK: Teknik Penulisan Berita, Artikel &
Feature (Tangerang: Matana Publishing, 2015), 6.

32 Wahjuwibowo, 6.

%% Al-Fandi, Pengantar Jurnalistik, 5.
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yaitu hanya terkait pengumpulan, penulisan, dan penyebaran informasi,

namun kegiatan jurnalistik sebenarnya sangatlah kompleks, Haryanto Al-

Fandi menyebutkan tahapan kegiatan jurnalistik sebagai berikut:

1)

2)

3)

Rapat redaksi

Rapat redaksi adalah pertemuan untuk menetapkan topik
yang akan dibahas dalam penerbitan edisi berikutnya. Dalam rapat
ini, juga membahas terkait penentuan tugas untuk wawancara atau
reportase.
Reportase

Setelah rapat redaksi selesai, wartawan yang ditugaskan
bergerak ke lapangan untuk mengumpulkan data yang relevan terkait
topik tulisan yang telah ditentukan. Objek yang menjadi informan
disebut narasumber, yang dapat berupa manusia, makhluk hidup
lainnya, aspek alam, atau objek mati. Proses ini disebut wawancara
jika narasumbernya adalah'manusia.
Penulisan berita

Setelah proses reportase, wartawan akan melanjutkan ke
tahap selanjutnya dalam proses jurnalistik, yaitu menulis berita.
Prinsip SW+1H diharapkan digunakan oleh wartawan saat menulis
berita. Prinsip ini terdiri dan What (apa yang terjadi), Who (siapa
yang terlibat), Why (mengapa kejadian itu terjadi), When (kapan

kejadian itu terjadi), Where (di mana kejadian itu terjadi), dan How
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(bagaimana kejadian itu terjadi). Secara umum, dalam penulisan

berita dapat dilakukan dengan tiga metode, yaitu:

a) Piramida terbalik, yaitu metode penulisan berita di mana
informasi penting diletakkan di awal. Metode ini lebih umum
digunakan karena redaktur media massa cenderung memotong
bagian yang kurang penting, terutama di bagian akhir. Selama
artikel ditulis dalam format piramida terbalik, kalimat yang
dihilangkan tidak akan mengurangi maknanya.

b) Piramida tegak, vyaitu metode penulisan berita yang
menempatkan informasi penting di bagian akhir tulisan. Untuk
menarik pembaca dan memastikan mereka membaca hingga ke
inti berita, maka tulisan harus dimulai dengan /lead yang
menarik pembaca.

c) Paralel/datar/block, yaitu metode penulisan berita yang
cenderung ‘datar, di ‘mana penulis" menggabungkan informasi
yang penting dengan yang kurang penting. Akibatnya, inti berita
menjadi kurang jelas dan membutuhkan pemahaman bahasa
yang cukup dalam memahaminya.

4) Editing
Naskah berita yang telah ditulis perlu untuk disunting atau
diedit baik dari bahasa maupun substansinya. Pada tahap ini,
dilakukan perbaikan kalimat, kata-kata, struktur penulisan, serta isi

dari naskah, termasuk membuat judul yang menarik dan memiliki
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nilai jual, serta menyesuaikan naskah dengan kolom yang tersedia.
Editor atau redaktur merupakan pelaku utama dalam kegiatan ini.
Setting dan Lay Out

Setting merupakan tahapan dalam proses pengetikan naskah
yang meliputi jenis dan ukuran huruf. Sedangkan layout meliputi
pengaturan tata letak dan tampilan umum postingan yang akan
dipublikasikan. Setting dan layout adalah tahapan terakhir dari
proses jurnalistik. Setelah kedua tahap ini selesai, naskah akan
dicetak sesuai dengan jumlah yang ditentukan.
Penyebaran informasi

Informasi yang telah disajikan dalam bentuk media massa
(cetak), akan disebarkan kepada masyarakat. Hal ini merupakan
tanggung jawab dari departemen pemasaran atau bagian bisnis.
Bagian in1 bertugas untuk memasarkan media tersebut dan
mendapatkan iklan.**

Tahapan Kegiatan jurnalistik di atas secara umum berlaku pada

semua organisasi yang bergerak di bidang penerbitan pers. Adapun

tahapan-tahapan tersebut bertujuan untuk memastikan produk jurnalistik

memenuhi standar kualitas, relevansi, dan integritas, sehingga dapat

memberikan informasi yang akurat dan bermanfaat bagi masyarakat.

% Al-Fandi, 5-6.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan
penelitian yang didasarkan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan
untuk menyelidiki situasi alami dari obyek penelitian, di mana peneliti
berperan sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dan analisis data
dalam penelitian kualitatif lebih fokus pada penggalian makna dari data.®

Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif karena memudahkan peneliti untuk mendeskripsikan dan
memberikan gambaran terhadap sebuah data. Selain itu, penggunaan
pendekatan kualitatif ini juga sesuai dengan sifat masalah yang diteliti yaitu
tentang Manajemen- Proses. pada, Kegiatan Jurnalistik, News Mandawangi di

Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan di mana tempat penelitian akan
dilakukan.® Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Banyuwangi yang terletak di JI. KH. Wahid Hasyim No. 6, Dusun

Maron, Kecamatan Genteng, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2013),

9

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2020), 47.
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Peneliti memiliki beberapa alasan memilih lokasi penelitian di

Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi, antara lain sebagai berikut:

1.

Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi memiliki program pembinaan
jurnalistik terutama dalam proses pengelolaan berita, yang meliputi
proses pencarian berita, penulisan berita, penyuntingan berita, dan
publikasi berita yang sesuai dengan fokus permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini.

Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi memiliki siswa-siswi yang
berkompeten dan aktif di bidang jurnalistik, sehingga memudahkan
peneliti dalam melakukan penggalian data terkait manajemen proses pada
kegiatan jurnalistik.

Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi memiliki reputasi yang baik
dalam menghasilkan produk jurnalistik yang berkualitas, yang menjadi

daya tarik peneliti untuk menggali informasi lebih dalam.

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah objek atau individu yang diteliti oleh peneliti

melalui observasi, membaca, atau melakukan tanya jawab yang berkaitan

dengan masalah penelitian.37 Adapun subyek penelitian ini ditentukan dengan

teknik purposive, di mana sumber data dipilih dengan pertimbangan tertentu.

Subyek penelitian dipilih berdasarkan anggapan bahwa mereka adalah orang

yang memiliki pemahaman dan pengetahuan, serta mampu memberikan

%" Mochamad Nasrullah, et al., Metodologi Penelitian Pendidikan, (Sidoarjo: UMSIDA Press,

2023), 17.
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informasi yang relevan dengan penelitian, sehingga dapat mempermudah
peneliti dalam melaksanakan penelitian.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dijadikan subyek dalam
penelitian ini adalah:
1. Fajar Irsyadul Afkar, S.Pd. sebagai guru pembina News Mandawangi.
2. Alya Eka Septi J.A, sebagai koordinator divisi penulisan berita News

Mandawangi.

3. Danang Febrian Zurizal, sebagai anggota divisi penulisan berita News

Mandawangi.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan tahapan yang paling penting
dalam sebuah penelitian, karena penelitian memiliki tujuan utama yaitu
memperoleh data. Tanpa memahami teknik pengumpulan data, seorang
peneliti akan kesulitan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan strandar
yang telah ditentukan.>®
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Cartwright mendefinisikan observasi sebagai langkah sistematis
dalam mengamati, melihat, dan mencatat perilaku atau fenomena dalam

suatu tujuan khusus. Dalam proses ini, peneliti secara teliti

% Sugiyono, Metode Penelitian, 224.
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memperhatikan dan merekam peristiwa yang terjadi untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih tentang sesuatu yang sedang diamati.*
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi non partisipan,
di mana peneliti mengunjungi lokasi orang-orang yang diamati sedang
melakukan kegiatan, tetapi peneliti tidak turut serta dalam kegiatan
tersebut. Dalam hal ini, peneliti memperoleh data sebagai berikut:
a. Proses pencarian berita dalam manajemen proses pada kegiatan
jurnalistik News Mandawangi di MAN 2 Banyuwangi.
b. Proses penulisan berita dalam manajemen proses pada kegiatan
jurnalistik News Mandawangi di MAN 2 Banyuwangi.
c. Proses penyuntingan berita dalam manajemen proses pada kegiatan
jurnalistik News Mandawangi di MAN 2 Banyuwangi.
d. Proses publikasi berita dalam manajemen proses pada kegiatan
jurnalistik News Mandawangi di MAN 2 Banyuwangi.
e. Data-data lainnya terkait dengan penelitian.
2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
melibatkan komunikasi antara dua pihak, yaitu pewawancara sebagai
pihak yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara sebagai pihak

yang menjawab pertanyaan tersebut melalui pelrcakapan.40

% Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai Contoh Proposal),
Yogyakarta Press (Yogyakarta: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN
‘Veteran’ Yogyakarta Press, 2020), 54.

0 Murdiyanto, 59.
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara tak
berstruktur (unstructured interview). Wawancara tidak terstruktur adalah
jenis wawancara yang bebas, di mana pedoman wawancara tidak
digunakan dalam mengumpulkan data. Pedoman wawancara yang
digunakan hanyalah garis-garis besar tentang masalah yang akan
ditanyakam.41 Alasan peneliti menggunakan jenis wawancara tak
berstruktur karena dalam pelaksanaannya lebih bersifat fleksibel, yang
mana sebagai pewawancara, peneliti memiliki kebebasan untuk
mengajukan pertanyaan, tetapi tetap berfokus pada tujuan penelitian.

Adapun data yang diperoleh dari hasil wawancara adalah sebagai
berikut:

a. Proses pencarian berita dalam manajemen proses pada kegiatan
jurnalistik News Mandawangi di MAN 2 Banyuwangi.

b. Proses penulisan berita dalam manajemen proses pada kegiatan
jurnalistik' News Mandawangi di MAN 2 Banyuwangi.

C. Proses penyuntingan berita dalam manajemen proses pada kegiatan
jurnalistik News Mandawangi di MAN 2 Banyuwangi.

d. Proses publikasi berita dalam manajemen proses pada kegiatan
jurnalistik News Mandawangi di MAN 2 Banyuwangi.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merujuk pada catatan atau rekaman peristiwa yang

telah berlalu, dapat berupa tulisan, gambar, atau karya lainnya. Studi

* Sugiyono, Metode Penelitian, 233-234.



45

dokumentasi adalah tambahan yang penting untuk melengkapi
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitiam.42
Peneliti dapat mengakses data historis dan dokumen lain yang berkaitan
dengan penelitian dengan menggunakan metode dokumentasi ini, yang
mana merupakan komponen penting dalam proses pengumpulan data.
Dokumentasi yang diperoleh dalam penelitian ini mencakup profil
News Mandawangi, tujuan News Mandawangi, program unggulan News
Mandawangi, program jangka pendek News Mandawangi, program
jangka panjang News Mandawangi, struktur organisasi dan divisi News
Mandawangi, prestasi siswa-siswi anggota News Mandawangi, serta hal-
hal yang berhubungan dengan proses pencarian berita, penulisan berita,

penyuntingan berita, dan publikasi berita dalam manajemen proses pada

kegiatan jurnalistik News Mandawangi di MAN 2 Banyuwangi.

E. Analisis Data
Analisis, data merupakan tahap, di. mana data_yang diperoleh dari
wawancara, catatan lapangan, dan sumber, lainnya diolah secara sistematis
agar mudah dipahami dan hasilnya dapat disampaikan kepada orang lain.
Proses analisis data meliputi pengorganisasian data, penjabaran ke dalam
unit-unit, sintesis, pembentukan pola, pemilihan informasi penting untuk
dipelajari, serta penarikan kesimpulan yang dapat dijelaskan kepada orang

.43
lain.

*2 Sugiyono, 240.
* Sugiyono, 244.
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Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif oleh Miles dan
Huberman, dengan tahapan sebagai berikut:
1. Kondensasi data

Kondensasi data adalah tahap di mana data-data dari catatan
lapangan, transkrip wawancara, dokumen, dan metode empiris lainnya
diseleksi, difokuskan, disederhanakan, diabstraksi, dan diubah agar
menjadi lebih ringkas dan mudah dipahami.** Perbedaan antara reduksi
data dan kondensasi data terletak pada proses penyederhanaan data.
Reduksi cenderung memilah data kemudian memilih data yang relevan.
Sedangkan, kondensasi data menyesuaikan semua data yang telah
ditemukan tanpa proses pemilahan atau pengurangan data.

Dalam kondensasi data, terjadi proses seleksi, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data yang tercatat di catatan
lapangan dan transkrip dalam penelitian ini, yang dijelaskan sebagai
berikut:

a. Selecting
Menurut Miles dan Huberman, peneliti harus selektif dengan
menetapkan aspek-aspek yang paling penting, hubungan-hubungan
yang lebih signifikan, dan sebagai hasilnya, menentukan informasi
yang dapat dikumpulkan dan dianalisis. Dalam tahapan ini, peneliti
mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan pembelajaran

dalam kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik.

* Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis (Amerika: SAGE
Publications, 2014), 31.
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b. Focusing
Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari seleksi data. Peneliti
membatasi pengumpulan data pada aspek yang relevan dengan fokus
penelitian. Fokus data dalam fokus penelitian ini yaitu tentang
pembelajaran  ekstrakurikuler  jurnalistik  khususnya  dalam
pengelolaan berita.
C. Abstracting
Pada tahap abstraksi, data yang telah terkumpul dievaluasi,
terutama dalam hal kualitas dan kecukupan data. Ini melibatkan
upaya untuk menyusun rangkuman yang mencakup inti, proses, dan
pertanyaan yang perlu dijaga agar tetap berada di dalamnya.
d. Simplifying dan Transforming
Data dalam penelitian 1ni kemudian disederhanakan dan
ditransformasikan melalui berbagai cara, yaitu melalui seleksi ketat,
penyusunan deskripsi ‘atau ‘ringkasan singkat, pengelompokan data
dalam pola yang lebih luas, dan sebagainya.
2. Penyajian data
Setelah menyelesaikan langkah pertama, langkah selanjutnya
adalah menyajikan data. Data disajikan dalam format uraian singkat,
bagan/grafik, serta hubungan antar kategori.®® Penyajian data
memudahkan peneliti dalam memahami situasi yang terjadi dan

merencanakan langkah selanjutnya yang berdasarkan pemahaman

*® Sugiyono, Metode Penelitian, 249.
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tersebut. Pada tahap ini, hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
dikelompokkan sesuai dengan kajian masing-masing.
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification)
Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah tahap terakhir dalam
analisis data. Pada tahap ini, peneliti berupaya menarik kesimpulan
berdasarkan tema untuk menemukan makna dari data yang telah
dikumpulkan. Kesimpulan ini terus diverifikasi sepanjang proses

penelitian hingga memperoleh kesimpulan yang lebih mendalam.

F. Keabsahan Data

Konsep keabsahan data mengacu pada validitas dan keandalan data
yang diperoleh. Hal ini dilakukan untuk memastikan kebenaran data yang
dikumpulkan sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Untuk itu peneliti
menggunakan triangulasi, yaitu sebuah metode pengumpulan data yang
menggabungkan berbagai teknik dan sumber data yang berbeda untuk
meningkatkan validitas dan keandalan hasil penelitian.

Peneliti menggunakan triangulasi dengan alasan karena peneliti ingin
memastikan hasil temuan penelitiannya dengan cara membandingkan dengan
beberapa sumber. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua triangulasi
yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas data

dengan memeriksa data yang telah dikumpulkan dari beberapa sumber
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yang berbeda.* Penerapan triangulasi sumber dari penelitian ini
dilakukan dengan membandingkan berbagai pandangan atau pendapat
dari beberapa informan, misalnya guru pembina News Mandawangi,
koordinator divisi penulisan berita, dan anggota divisi penulisan berita
News Mandawangi.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kredibilitas data
dengan memeriksa data pada sumber yang sama namun dengan
menggunakan teknik yang berbeda.*” Dalam hal ini, informasi yang
diperoleh dari hasil wawancara kemudian dicek melalui observasi, dan

didukung dengan data observasi.

G. Tahap-tahap Penelitian
Dalam bagian ini, peneliti akan menguraikan rencana pelaksanaan
penelitian yang akan dilakukan. Untuk memahami langkah-langkah yang
dilakukan oleh, peneliti dari awal hingga akhir penelitian, perlu untuk
menggambarkan tahap-tahap  penelitian. ;Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan tiga tahap penelitian, sebagai berikut:

1. Tahap Pra Lapangan

Dalam tahap pra lapangan ini, terdapat enam tahapan yang dilalui

peneliti sebagai berikut:

*® Sugiyono, 274.
*" Sugiyono, 274.
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a. Menyusun rancangan penelitian
Dalam tahapan ini, peneliti menetapkan beberapa hal
diantanya: judul penelitian, alasan penelitian, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, obyek penelitian, dan metode
yang digunakan.
b. Memilih lokasi penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu
memutuskan lokasi penelitian yang akan dilakukan. Adapun
lapangan penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah MAN 2
Banyuwangi.
€. Mengurus perizinan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu
mengurus perizinan kepada pihak kampus Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Dengan adanya surat pengantar
dari kampus, maka peneliti melakukan permohonan izin penelitian
yang diajukan kepada kepala sekolah MAN 2 Banyuwangi.
d. Melihat keadaan lapangan
Setelah surat izin diserahkan kepada lembaga dan
mendapatkan respon positif, yang berarti peneliti diberi izin untuk
melakukan penelitian di lokasi tersebut, langkah berikutnya adalah
peneliti melihat keadaan di lapangan untuk lebih memahami terkait
latar belakang obyek penelitian, lingkungan penelitian, dan kondisi

informan agar memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data.
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€. Memilih informan
Dalam tahap ini, peneliti memilih beberapa informan yang
dianggap bisa memberikan informasi terkait penelitian ini. Informan
yang dipilih terdiri dari pembina News Mandawangi, koordinator
divisi penulisan berita, dan anggota divisi penulisan berita News
Mandawangi
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Setelah melalui tahap menyusun rancangan penelitian hingga
tahap memilih informan, maka langkah selanjutnya adalah peneliti
menyiapkan peralatan yang diperlukan untuk melakukan penelitian,
diantaranya seperti buku catatan, pedoman wawancara, alat tulis,
kamera, dan lain-lain.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap in1, peneliti melakukan penelitian di lapangan. Peneliti
melakukan penelitian terhadap objek yang ada'di lapangan dengan serius,
lalu mengumpulkan data sesuai dengan metode pengumpulan data yang
telah ditetapkan sebelumnya.
3. Tahap Analisis Data
Tahap analisis data merupakan tahap terakhir dalam proses
penelitian, dimana dalam tahap ini, data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi disusun dan dianalisis secara
sistematis sesuai dengan format yang ditentukan. Analisis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, yang
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disajikan dalam bentuk laporan atau wuraian deskriptif dengan
menjelaskan kondisi sebagaimana adanya. Adapun analisis ini bertujuan
untuk mengklarifikasi dan menyajikan informasi dalam bentuk kata-kata,

sehingga dapat ditarik kesimpulan pada akhirnya.



BAB 1V
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Profil News Mandawangi

News Mandawangi merupakan salah satu ekstrakurikuler yang
bergerak di bagian jurnalistik dan TV Madrasah Aliyah Negeri 2
Banyuwangi. Sebelum menjadi News Mandawangi, ekstrakurikuler
jurnalistik sebelumnya kurang begitu berkembang dan masih menjadi
bagian dari ekstrakurikuler KIR (Karya Ilmiah Remaja). Namun, atas
gagasan dari seorang guru, ekstrakurikuler jurnalistik mulai berkembang
pada tahun 2020, diawali dari penulisan berita yang bisa tembus dan
dimuat di Radar Banyuwangi. Pada tahun 2023, ekstrakurikuler
jurnalisttik  MAN 2 Banyuwangi mulai membentuk tim News
Mandawangi . yang sampai saat ini ,sudah menjadi organisasi media
madrasah yang aktif mempublikasikan berita terkait kegiatan madrasah.*®

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang disampaikan
oleh Fajar Irsyadul Afkar selaku pembina News Mandawangi, yang
mengatakan:

“Mulai tahun 2020, kita diawali dengan ekstra junalistik. Terus

tahun 2023, ini jadi media madrasah yang namanya News

Mandawangi. Kalau sekarang kan ada keterampilan sama ekstra,

mulai tahun sekarang, anak kelas 10 nya tidak ada ekstranya

karena ada keterampilan broadcasting dan pertelevisian. Jadi,
jurnalistik itu didalam keterampilan broadcasting tersebut. Untuk

® MAN 2 Banyuwangi, “Profil News dan TV Mandawangi,” diakses pada 18 Mei 2024,
https://man2banyuwangi.sch.id/ekstrakurikuler-jurnalistik/
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yang kelas 11 dan 12 itu masih ada ekstranya. Untuk News

Mandawangi sendiri sekarang sudah jadi organisasi media

sekolah.”*

Kegiatan jurnalistik MAN 2 Banyuwangi saat ini condong pada
dua hal, yaitu program keterampilan broadcasting dan pertelevisian serta
program ekstrakurikuler jurnalistik. Perbedaannya terletak pada waktu
pelatihannya, yang mana keterampilan broadcasting dan pertelevisian
dilaksanakan sebanyak 3 kali dalam seminggu, sedangkan
ekstrakurikuler jurnalistik dilaksanakan hanya 1 kali dalam seminggu.
Adapun mulai tahun ini, kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik sudah tidak
dilakukan oleh siswa kelas 10, namun masih ada untuk kelas 11 dan 12.
Siswa kelas 10 saat ini hanya dapat mengikuti pelatihan keterampilan
broadcasting dan pertelevisian atau yang sekarang dikenal sebagai News
Mandawangi.

Perkembangan ~ News Mandawangi didasarkan dari
berkembangnya potensi peserta didik dalam bidang kepenulisan. Selain
itu, melihat dari’ adanya Kebutuhan madrasah, yaitu “dimana saat ini
masyarakat lebih dominan menggunakan media sosial dalam mencari
informasi, sehingga menjadikan News Mandawangi sebagai sarana
memperkenalkan madrasah kepada masyarakat.

Seiring dengan perkembangannya, News Mandawangi kini sudah

menjadi organisasi media madrasah yang melaporkan berita dan

*® Fajar Irsyadul Afkar, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi 18 Mei 2024.
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informasi seputar kegiatan madrasah ke media massa, yaitu melalui
website, Instagram, dan Youtube.
2. Tujuan News Mandawangi
News Mandawangi dibentuk dengan tujuan untuk mewadahi
peserta didik dalam mendalami keterampilan di bidang jurnalistik,
menggali suatu informasi, menjadi suara bagi komunitas madrasah, serta
menjadi garda terdepan dalam mewujudkan branding MAN 2
Banyuwangi, yaitu sebagai madrasah digital dan multimedia.
Sesuai dengan pernyataan Fajar Irsyadul Afkar selaku pembina
News Mandawangi, yang mengatakan:
“Intinya tujuannya ya untuk membantu me-mediakan madrasah,
karena sekarang sudah era digital. Jadi, perlu kita mewadahi
siswa untuk belajar digital yang pertama. Yang kedua, untuk
membantu madrasah mempublikasikan segala kegiatan yang ada
di madrasah, mulai dari berita, foto-foto kegiatan, liputan
kegiatan, bahkan video dan ya semua yang ada di madrasah.”°
Secara, umum, News Mandawangi memiliki tujuan sebagai
berikut:
a. Meningkatkan kemampuan siswa 'dalam kepenulisan, jurnalistik,
fotografi, desain grafis, dan videografi.
b. Membantu mempublikasikan dan meliput kegiatan-kegiatan
madrasah.

C. Membantu pengelolaan website madrasah bersama Tim Infokom

madrasah.

*0 Fajar Irsyadul Afkar, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi 18 Mei 2024.
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d. Berkolaborasi dengan Tim TV madrasah dalam pengembangan
konten dan program TV madrasah.>
3. Program Unggulan News Mandawangi
News Mandawangi memiliki program kerja unggulan sebagai
berikut:
a. Penerbitan media online jurnalistik MAN 2 Banyuwangi.
b. Memperbarui website resmi dan majalah dinding MAN 2
Banyuwangi.
C. Berpartisipasi langsung dalam mendokumentasikan kegiatan
madrasah dan masyarakat.
d. Menyelenggarakan diskusi pelatihan, kepemimpinan, dan public
speaking.
e. Berpartisipasi dalam kegiatan jurnalistik yang besar, baik di sekolah
maupun masyarakat.
f. Melaksanakan program GLS (Gerakan Literasi Sekolah).>?
4. Program Jangka Pendek News Mandawangi
a. Menulis artikel berita untuk dipublikasikan di media jurnalistik
online atau majalah dinding.
b. Membuat video atau film pendek untuk dilombakan atau sebagai

konten di media sosial resmi MAN 2 Banyuwangi.

. MAN 2 Banyuwangi, “Tujuan News Mandawangi,” diakses pada 18 Mei 2024,
https://man2banyuwangi.sch.id/ekstrakurikuler-jurnalistik/
2 MAN 2 Banyuwangi, “Program Unggulan News Mandawangi,” diakses pada 18 Mei 2024,
https://man2banyuwangi.sch.id/ekstrakurikuler-jurnalistik/
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Selalu memperbarui berita terbaru di blog, website MAN 2
Banyuwangi, dan akun instagram jurnalistik @news mandawangi.
Membantu seluruh pihak di MAN 2 Banyuwangi dalam
mendokumentasikan momen kegiatan.

Bekerja sama antar ekstrakurikuler atau organisasi, baik di dalam
maupun di luar MAN 2 Banyuwangi.

Menyalurkan aspirasi siswa kepada pihak sekolah.™

5. Program Jangka Panjang News Mandawangi

a.

b.

Melaksanakan pelantikan pengurus baru.

Melakukan Penerimaan Anggota Baru (PAB).

Menyelenggarakan pembelajaran komputer tentang cara penulisan
yang baik dan pengeditan berita, foto, dan video.

Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan dengan mengundang
narasumber yang berkompeten.

Berpartisipasi dalam 'berbagai lomba karya 'jurnalistik.

Mengadakan diskusi, pelatihan dan pendidikan, serta kepemimpinan.
Membantu optimalisasi website MAN 2 Banyuwangi sebagai arsip
di masa mendatang.

Mengoptimalkan majalah dinding dan e-magazine untuk diperbarui
setiap bulannya.

Mengupayakan penambahan perlengkapan untuk berita dan fotografi

guna mendukung dokumentasi dan karya tulis siswa.>*

¥ MAN 2 Banyuwangi, “Program Jangka Pendek News Mandawangi,” diakses pada 18 Mei 2024,
https://man2banyuwangi.sch.id/ekstrakurikuler-jurnalistik/



https://man2banyuwangi.sch.id/ekstrakurikuler-jurnalistik/

58

6. Produksi Berita di News Mandawangi
Produksi berita oleh tim News Mandawangi mencapai lebih dari
100 berita dalam satu tahun yang terpublikasi di website MAN 2
Banyuwangi.55
7. Struktur Organisasi dan Divisi News Mandawangi
Struktur organisasi News Mandawangi dirancang untuk
mendukung pencapaian tujuan media internal madrasah dalam
memberikan informasi yang akurat dan terkini kepada seluruh pihak
terkait. Berikut ini adalah struktur organisasi kepengurusan News
Mandawangi.

Tabel 4.1
Struktur Organisasi News Mandawangi 2024

Jabatan Nama
Penanggung Jawab Drs. Saeroji, M.Ag. (Kepala MAN 2
Banyuwangi)
Pembimbing 1. Ahmad Hariono, S.Pd.I (Wakil Kepala
Bidang Humas
2. Ansori, S:Ag. (Wakil Kepala Bidang
Kesiswaan)
Pembina 1. Fajar Irsyadul Afkar, S.Pd (Koordinator
Infokom)

2. Haidar Okta Dianata, S.Pd
(Penanggung  Jawab = Dokumentasi
Madrasah)

3. Amin Taufig, S.KOM (Penanggung
Jawab Alat dan Jaringan Media
Madrasah)

* MAN 2 Banyuwangi, “Program Jangka Panjang News Mandawangi,” diakses pada 18 Mei
2024, https://man2banyuwangi.sch.id/ekstrakurikuler-jurnalistik/

® MAN 2 Banyuwangi, “Berita News Mandawangi,” diakses pada 04 Desember 2024,
https://man2banyuwangi.sch.id/category/berita/
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Berikut ini adalah data anggota News Mandawangi yang berperan
dalam proses pengelolaan berita:

Tabel 4.2
Data Tim Redaksi News Mandawangi

No Nama Peran Kelas

1 | Alya Eka Septi J.A. Koordinator XII MIPA 4

2 | Danang Febrian Zurizal Reporter XII MIPA 3

3 | Zhahrotus Shitta Reporter XI MIPA 5

4 | Anggita Salsabilla Penulis Berita XI SAINTEK 6
5 | Naila Daniya Rahma Penulis Berita X-H

6 | Ani Suryani Editor dan Publisher | XI SOSHUM 4
7 | Rinsvi Monica Lisanira | Editor dan Publisher X-F

News Mandawangi terbagi menjadi beberapa divisi. Berikut ini

adalah rincian divisi-divisi News Mandawangi:

a. Divisi Peliputan: divisi yang bertugas menjadi reporter TV
Mandawangi dan melaksanakan peliputan setiap kegiatan madrasah.

b. Divisi Podcast: divisi yang bertugas menjadi host dan membuat
program podcast TV Mandawangi.

¢.” Divisi Kepenulisan Berita: divisi yyangbertugas untuk merancang
desain buku warta mandawangi di’ setiap semester, menulis berita
dari setiap acara di madrasah, serta mempublikasikan berita tersebut
di website MAN 2 Banyuwangi.

d. Divisi Editor: divisi yang bertugas membuat dan mengedit peliputan,
video promosi madrasah, dan segala hubungannya dengan videografi

di TV Mandawangi.
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Divisi Broadcasting & Dokumentasi: divisi yang bertugas
mendokumentasikan segala kegiatan yang berhubungan dengan
madrasah dan TV Mandawangi.

Divisi Media Sosial: divisi yang bertugas mengelola akun sosial
media News Mandawangi, memposting konten yang menarik dan
informatif secara rutin.

Divisi Majalah dan Buletin: divisi yang bertugas membuat dan
menerbitkan majalah News Mandawangi.

Divisi Short Movie dan Konten: divisi yang bertugas membuat short
movie tentang potensi madrasah dan inovasi madrasah, serta kegiatan

madrasah yang lain.®

7. Prestasi Siswa-Siswi Anggota News Mandawangi

News Mandawangi sebagai ekstrakurikuler yang bergerak di bidang

jurnalistik telah banyak menorehkan prestasi utamanya dalam bidang

jurnalistik." Berikut ini-adalah beberapa ‘prestasi siswa-siswi anggota News

. 157
Mandawangi.

Tabel 4.3
Data Prestasi Siswa-Siswi Anggota News Mandawangi

No Jenis Kegiatan Peringkat Tahun
Pelaksanaan
1 Lomba Esai, Poster, dan Juara 1 Bidang 2021
Fotografi (ESPOGRAF) Fotografi
2 | Pelatihan Kompetensi Video Favorit 1 | 2021
Content Creator Media
Digital
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MAN 2 Banyuwangi, “Divisi News Mandawangi,” diakses pada 18 Mei 2024,

https://man2banyuwangi.sch.id/ekstrakurikuler-jurnalistik/

> MAN 2 Banyuwangi, “Prestasi Siswa-siswi Anggota News Mandawangi,” diakses pada 04
Desember 2024, https://man2banyuwangi.sch.id/category/prestasi-siswa/
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3 | Lomba Baca Berita Bumi Juara 5 Kategori | 2021
Suksesindo dalam Berita A

4 | Mimpee Writing Juara 1 2021
Competition 2021

5 | Lomba Penulisan Opini Juara 1 2021

6 | Lomba Baca Berita Juara 1 2021
Diesnatalis STIKES
Banyuwangi ke-15

7 | Lomba Baca Berita Juara 2 2021
Diesnatalis STIKES
Banyuwangi ke-15

8 | Lomba Video Edukasi Juara 3 2022
IMSCO Fakultas
Kedokteran UNISMA

9 | Lomba Poster Publik Finalis 2022
IMSCO Fakultas
Kedokteran UNISMA

10 | Lomba Fotografi Artdemic | Juara 2 2022
2022

11 | Lomba Desain Poster Juara 3 2023
HMPS MPI UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang

12 | Lomba Cinematografi dan Juara 1 2023
Editing di SMC PETIK
Jombang

13 | Lomba Fotografi se-Asia Juara 3 2023
Tenggara di Universitas
Pertamina

14 | Lomba Video Kreasi Juara 1 2023
Sekolah Tingkat Nasional
oleh Nyalanesia

15 | Lomba Penulisan Opini Juara'ly, Juara 3, | 2023
Kemenag Banyuwangi dan Juara 4
bersama Radar Banyuwangi

16 | Lomba Video Nyala Kreatif | Juara 1 2023
Nasional tingkat
SMA/MA/SMK

17 | Lomba Presenter FBI Tahun | Juara 2 2024
2024 di UNESA

18 | Lomba Presenter FBI Tahun | Harapan 2 2024
2024 di UNESA

19 | Lomba Baca Berita Juara 2 dan Juara | 2024
CAKAPS 2024 di 3
UNSOED

20 | Lomba Mendongeng FBI Juara 3 2024
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Tahun 2024 di UNESA

21

Top 40 Inisiator Muda Peserta terpilih 2024
Moderasi Beragama
(IMMB)

22

Lomba Pidato IYLF Tahun | Harapan 1 2024
2024 di Poliwangi

23

Lomba Cerita Rakyat IYLF | Juara 1 2024
Tahun 2024 di Poliwangi

B. Penyajian dan Analisis Data

Berdasarkan hasil penelitian, maka akan diuraikan data-data terkait

dengan manajemen pembelajaran ekstrakurikuler jurnalistik di Madrasah

Aliyah Negeri 2 Banyuwangi. Adapun data yang diperoleh dideskripsikan

sebagai berikut:

1.

Proses pencarian berita dalam manajemen proses pada kegiatan
jurnalistik “ News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2
Banyuwangi

Pencarian berita adalah salah satu tugas utama bagi seorang
jurnalis 'atau ' wartawan. dalam ' melaksanakan' :pekerjaannya. Proses
pencarian berita’ dalam" Kegiatan ‘jurnalistik- di" ‘News Mandawangi
melibatkan beberapa tahapan penting seperti pemilihan topik, pembagian
tugas, wawancara dengan narasumber terkait, observasi, serta verifikasi
kebenaran informasi.

Sesuai dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh Fajar
Irsyadul Afkar, selaku pembina News Mandawangi, yang mengatakan:

“Prosesnya diawali dengan kegiatan terlebih dahulu jelasnya, ada

satu kegiatan. Contoh sekarang ppdb, jadi ada kegiatannya. Jadi,

nanti kalau di News itu sudah ada timnya bagian divisi berita.
Divisi berita kalau sekarang masih 3 anak, tapi di bawahnya nanti
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bisa nugaskan anak-anak yang lain, kita rolling untuk penulisan
beritanya. Contoh peliputan berita ini 2 anak, terus untuk kegiatan
ppdb dia cari informasi mulai dari serangkaian acaranya ppdb hari
ini, habis itu mungkin wawancara orang-orang terkait, mungkin
panitianya atau anak-anak osim yang terkait di ppdb. Setelah
dapat bahan, baru ditulis di komputer untuk nantinya dipublish di
website nya MAN. Setelah dipublish nanti kan awal nulis, nanti
ada bagian editor atau penyuntingnya, setelahnya nanti baru
diupload tapi nunggu acc saya. Jadi, anak-anak itu punya akun
sendiri di website nya MAN, mereka bisa publish sendiri tapi
nunggu verifikasi dari saya untuk dipublishkan atau tidak.”®

Disampaikan pula oleh Alya Eka Septi J. A, selaku koordinator
divisi penulisan berita News Mandawangi yang mengatakan:

“Kalau biasanya itu mbak, pak Fajar bakal ngomong ke Alya
sebagai koordinator kepenulisan, habis itu Alya baru ngebagi
tugas buat siapa yang nulis, siapa yang revisi/publisher nya. Satu
berita itu biasanya publisher sama penulis nya itu beda orang, jadi
ada 2 orang yang bertugas di satu berita. tapi kadang ya penulis
sekalian publisher juga kalo kepepet. Kalau buat pembagian tugas
itu, biasanya Alya kita adain rapat terus saya list di grup wa
kepenulisan kayak: list berita bulan juni, dikasih nomor, nama
beritanya, penulis, revisi/publisher nya siapa.”™

Hal tersebut diperkuat oleh penuturan Danang Febrian Zurizal
selaku'anggota divisi penulisan berita News Mandawangi:

“Kita ada rapat dulu sebelum terjun ke lapangan buat wawancara.
Pas rapat itu, kita ngebahas utamanya tentang topik yang mau kita
gali informasinya. Terus kita juga buat rancangan seperti apa
pertanyaan-pertanyaan buat wawancaranya. Kita juga bagi siapa-
siapa saja yang nantinya bertugas buat setiap berita. Biasanya satu
berita cukup 2 orang sith mbak buat jadi penulis sama
publishernya. Jadi kita gak ujug-ujug habis dikasih tugas terus
langsung turun ke lapangan gitu aja, kita harus diskusikan dulu
biar semuanya tertata dan informasi yang kita dapetin nanti sesuai
sama yang dibutuhkan.”®

% Fajar Irsyadul Afkar, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 18 Mei 2024.
> Alya Eka Septi J. A, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 18 Mei 2024.
60 Danang Febrian Zurizal, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 18 Mei 2024.
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Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20 Mei 2024. Berdasarkan hasil
observasi didapatkan bahwa dalam proses pencarian berita yang
dilakukan oleh News Mandawangi diawali dengan adanya kegiatan-
kegiatan yang ada di lingkungan madrasah. Kemudian, pembina akan
menugaskan koordinator divisi kepenulisan untuk membagi tugas dalam
penulisan berita, dimana sebuah berita akan dikelola oleh 2 orang
anggota divisi penulisan berita, mulai dari mencari informasi, menulis,
menyunting, hingga mempublish berita tersebut. Dalam proses rapat
pembagian tugas, koordinator divisi penulisan berita akan membuat list
di grup Whatsapp kepenulisan yang meliputi list berita di bulan tersebut,
nomor berita, nama berita, penulis, serta editor dan publisher dari berita
tersebut. Adapun pihak yang bertugas menggali informasi harus
mengumpulkan serangkaian informasi berkaitan dengan kegiatan yang
ada di madrasah melalui obsetrvasi dan wawancara dengan narasumber
yang bersangkutan.61

Hal ini diperkuat pula oleh hasil dokumentasi peneliti mengenai
pelaksanaan rapat untuk menentukan topik dan pembagian tugas

pencarian berita sebagai berikut.

%1 Observasi di MAN 2 Banyuwangi, 20 Mei 2024.
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Gambar 4.1
Kegiatan rapat pembagian tugas®

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat
disimpulkan bahwa pada tahapan awal, koordinator divisi kepenulisan
akan melaksanakan rapat dengan anggota divisi kepenulisan untuk
menentukan topik yang akan diberitakan nantinya serta penentuan siswa
yang bertugas untuk mengumpulkan informasi di lapangan. Dalam rapat
tersebut, -selain menentukan topik dan pembagian tugas, juga
merumuskan pertanyaan untuk wawancara kepada narasumber. Topik
yang ditentukan tidak lain adalah berita seputar kegiatan yang terjadi di
madrasah, seperti pelaksanaan kegiatan ppdb; kegiatan lomba-lomba,
MAN Fest, kunjungan industri; dan sebagainya.

Hal tersebut sesuai dengan penuturan dari Fajar Irsyadul Afkar
selaku pembina News Mandawangi, yang mengatakan:

“Topik-topik yang kita angkat itu biasanya ya itu dari adanya

kegiatan-kegiatan di madrasah. Contohnya kan sekarang ini lagi

ada kegiatan ppdb ya, jadi ya itu nanti yang diberitakan. Gak
cuma itu, misalkan ada anak-anak yang dapat prestasi tingkat

kabupaten maupun nasional, itu kami jadikan topik berita harian
yang nantinya akan dipublish di websitenya MAN. Pokoknya

82 Dokumentasi Peneliti, 20 Mei 2024.
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setiap MAN sedang ada kegiatan atau momen-momen penting itu
yang jadi topik berita kita.” 3

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Alya Eka Septi J. A, selaku

koordinator divisi penulisan berita News Mandawangi, yang mengatakan:

“Kalau penentuan topiknya itu biasanya dikoordinasikan dulu
sama pak Fajar mbak. Nanti pak Fajar ngomong buat topik berita
hari ini tentang apa gitu, biasanya ya tentang kegiatan di
madrasah gitu mbak. Baru kemudian Alya diskusikan sama anak-
anak anggota divisi kepenulisan buat ngebagi tugas-tugasnya.”®*

Setelah penentuan topik, langkah selanjutnya adalah menentukan

anggota yang akan menjalankan tugas pencarian berita. Dalam proses

pencarian berita, siswa yang bertugas menulis berita tersebut lah yang

juga berperan sebagai pewawancara.

Sesuai dengan pernyataan Alya Eka Septi J. A selaku koordinator

divisi penulisan berita News Mandawangi, yang mengatakan:

“Pihak yang wawancara itu bagian dari kepenulisan mbak, yang
nulis pasti yang wawancara, kalo yang revisi pasti yang
ngepublish berita ke website nya. Tapi kalo ada acara penting,
wawancara buat peliputan ada sendiri buat video peliputan nya.”*

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Danang Febrian Zurizal selaku

anggota divisi penulisan berita News Mandawangi, yang mengatakan:

“Kalau ada event penting yang butuh dokumentasi video
peliputan itu kita tugasnya bareng-bareng sama divisi lain. Kalau
untuk berita-berita yang gak butuh video peliputan biasanya yang
wawancara cukup dari siswa yang nulis berita itu mbak.”®

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam

proses pencarian berita, siswa yang bertugas untuk membuat sebuah

% Fajar Irsyadul Afkar, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 18 Mei 2024.
% Alya Eka Septi J. A, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 18 Mei 2024.
% Alya Eka Septi J. A, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 18 Mei 2024.

60 Danang Febrian Zurizal, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 18 Mei 2024.
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berita juga berperan sebagai pihak yang melakukan wawancara kepada
narasumber. Siswa tersebut harus melakukan penelusuran informasi
terkait dengan rangkaian acara, narasumber, maupun informasi lain yang
dibutuhkan dalam proses penyusunan berita

Berdasarkan hasil observasi peneliti, diketahui bahwa setelah
diskusi pembagian tugas selesai, maka langkah selanjutnya adalah
pengerahan siswa yang bertugas untuk wawancara kepada narasumber.
Proses penelusuran informasi dilaksanakan dengan wawancara kepada
pihak atau narasumber yang terlibat dalam kegiatan. Selain wawancara,
siswa yang bertugas pada bagian ini juga mengamati jalannya kegiatan
dengan mencatat momen-momen penting, dan mengumpulkan
dokumentasi.®’

Hal tersebut diperkuat pula oleh hasil dokumentasi peneliti
mengenai adanya kegiatan wawancara kepada narasumber dalam proses

. ‘\ \ . 1 N . .. Ny . IS \ | }
pencarian berita sebagai berikut. -+ ' ' ¢ "

KIAI |

Gambar 4.2
Kegiatan wawancara dengan narasumber

68

87 Observasi di MAN 2 Banyuwangi, 20 Mei 2024.
% Dokumentasi Peneliti, 20 Mei 2024.
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Berdasarkan hasil observasi peneliti, didapatkan bahwa setelah
informasi berhasil terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan
verifikasi informasi. Proses verifikasi ini perlu dilakukan untuk
memastikan keakuratan data yang telah diperoleh. Informasi yang telah
terkumpulkan harus diverifikasi kebenarannya oleh pembina News
Mandawangi agar tidak ada kerancuan informasi yang akan disusun
nantinya.69

Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Fajar Irsyadul
Afkar selaku pembina News Mandawangi, dalam wawancaranya yang
mengatakan:

“Jadi ketika anak-anak sudah mengumpulkan informasinya, nanti
saya cross-check dulu, informasi yang mereka kumpulkan ini
sudah sesuai dengan yang terjadi di lapangan apa belum. Kalau
sudah, ya nanti saya acc untuk dilanjutkan ke proses pembuatan
beritanya. Kalau sekiranya masih ada yang perlu diperbarui atau
diperbaiki, saya akan menghubungi anaknya.””

Pernyataan tersebut diperkuat lagi dengan adanya wawancara
peneliti dengan'Alya Eka Septi Ji: A selaku koordinator, divisi penulisan
berita News Mandawangi:

“Informasi yang kita kumpulkan itu biasanya kita serahkan dulu

ke pak Fajar untuk diverifikasi. Jadi selama penyusunan berita itu

kita dikontrol sama pak Fajar. Kalau beliau setuju berarti
beritanya bisa kita lanjutkan untuk diproses. Tapi kalau masih ada
yang salah atau kurang, harus kita perbaiki dulu mbak.”"*

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di

atas, dapat disimpulkan bahwa dalam proses pencarian berita di News

% Observasi di MAN 2 Banyuwangi, 20 Mei 2024.
" Fajar Irsyadul Afkar, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 18 Mei 2024.
™t Alya Eka Septi J. A, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 18 Mei 2024.
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Mandawangi diawali dengan melakukan rapat untuk menentukan topik
berita dan pemberian tugas pada anggota. Selanjutnya, anggota yang
bertugas akan melakukan penggalian informasi melalui wawancara dan
observasi. Langkah terakhir dalam proses pencarian berita di News
Mandawangi adalah melakukan verifikasi untuk memastikan kebenaran
informasi yang telah dikumpulkan. Adapun setelah semua tahapan telah
dilaksanakan dan berjalan dengan baik, maka berita sudah siap untuk
disusun.

. Proses penulisan berita dalam manajemen proses pada kegiatan
jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2
Banyuwangi

Tahap selanjutnya dalam kegiatan jurnalistik adalah penulisan
berita. Setelah informasi didapatkan, berita ditulis sesuai dengan kode
etik jurnalistik dan menggunakan gaya penulisan dari masing-masing
media. Berita 'yang baik adalah ‘berita yang'disusun dengan menarik,
menggunakan bahasa yang sesuai, dan didukung oleh data yang akurat,
sehingga memberikan informasi yang tepat dan dapat dipercaya oleh
masyarakat.

Penulisan berita tidak selalu harus mengikuti aturan piramida
terbalik atau SW+1H. Namun, struktur umum dalam penulisan berita
terdiri dari judul (head), teras (lead), penghubung (bridge), isi (body),
dan penutup (ending), yang masih merujuk pada konsep piramida

terbalik.
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Judul berita (head) berfungsi sebagai pandangan pertama dari
berita. Oleh karena itu, kalimat dan kata yang dipilih untuk judul harus
menarik, tidak ambigu, jelas, dan mencerminkan isi berita, sehingga
pembaca tertarik untuk membaca lebih lanjut.

Teras berita (lead) tetap mengacu pada konsep SW+1H dan
disusun dalam satu kalimat yang efektif, yang biasanya terdiri dari 35
kata atau tiga setengah baris. Hal ini dilakukan untuk membuat pembaca
lebih mudah memahami topik atau isi berita.

Setelah lead, penulisan dilanjutkan tubuh berita (body), yang
berfungsi untuk menjabarkan lebih mendalam dan lebih jelas mengenai
aspek SW+1H. Bagian lead sangat penting karena jika ruang yang
tersedia di surat kabar atau websife terbatas, editor akan memotong
bagian tubuh dan penutup berita dikarenakan bagian ini sudah cukup
memberikan informasi dan menjawab sebagian besar pertanyaan penting
dari unsur SW+1H.

Penutup berita (ending) biasanya merupakan kesimpulan dari lead
dan tubuh berita. Penutup berita dapat berupa pertanyaan atau lanjutan
dari lead dan tubuh berita.

Penulisan berita dalam kegiatan jurnalistik News Mandawangi
dilakukan setelah melalui proses pencarian berita. Informasi yang telah
dikumpulkan dalam proses pencarian berita akan diolah menjadi sebuah
berita. Proses penulisan berita yang dilakukan oleh News Mandawangi

tetap mengacu kepada SW+1H dan konsep piramida terbalik. Tim News
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Mandawangi menggunakan dasar penulisan berita sebagai acuan untuk
menulis sesuai dengan kaidah jurnalistik. Dengan mengikuti pedoman
dasar tersebut, mereka dapat menulis dengan runtut dan sistematis, serta
memudahkan mereka untuk menentukan tahapan atau poin-poin yang
penting dan tidak penting dalam penulisan berita.

Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Fajar Irsyadul
Afkar selaku pembina News Mandawangi, yang mengatakan:

“Prosesnya gini, informasi yang sudah didapatkan oleh anak-anak
pada saat pencarian berita itu nantinya mereka kumpulkan dan
mulai mereka bikin jadi draft di word. Tahapan penulisannya ini
memakai konsep piramida terbalik, jadi dari judul dulu, lalu teras
berita, isi, dan terakhir penutupnya. Tahapan yang pertama itu
bikin judul dan /ead berita dulu. Lead berita ini kita tulis pakai
konsep SW+1IH. Penulisan /ead ini harus bisa merangkum inti
beritanya. Kalau sudah, baru dilanjutkan dengan penulisan tubuh
berita atau isinya, dan terakhir ditutup dengan kesimpulan.”"?

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Alya Eka Septi J. A
selaku koordinator divisi penulisan berita News Mandawangi, yang
mengatakan:

“Prosesnya yang pertama tentunya harus ada judulnya, yang pasti
teras beritanya itu'juga harus menarik. Soalnya tuh kalau pembaca
kan yang dilihat pasti teras beritanya dulu, jadi intinya tuh ada di
teras beritanya seperti harinya itu kapan, terus tanggalnya berapa,
kegiatannya apa saja, harus ada disitu cuma disingkat gitu. Terus
nanti kalau penjabarannya itu bisa di bagian tubuh beritanya,
nanti di kesimpulan terakhirnya nanti kayak kalau beritanya
tentang prestasi itu kayak pesannya untuk seluruh warga
mandawangi tuh apa. Kalau beritanya tentang kegiatan-kegiatan
madrasah itu biasanya kayak pesan dari ketua pelaksananya kayak

"2 Fajar Irsyadul Afkar, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 18 Mei 2024.
" Alya Eka Septi J. A, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 18 Mei 2024.
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Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20 Mei 2024. Berdasarkan hasil
observasi, didapatkan bahwa penulisan berita di News Mandawangi
mengutamakan pemilihan judul dan teras berita yang menarik. Hal ini
dikarenakan judul dan teras berita merupakan hal utama yang dilirik oleh
pembaca sebelum membaca keseluruhan isi berita. Seorang pembaca
cenderung membaca berita yang menurutnya menarik terutama dari segi
pemilihan judul. Selain itu, penulisan isi berita harus ditulis secara
singkat dan tidak berbelit-belit.”*

Hal tersebut diperkuat oleh penuturan Danang Febrian Zurizal
selaku anggota divisi penulisan berita News Mandawangi, yang
mengatakan:

“Kalau proses penulisannya itu tahapannya yang pertama membuat
judul, kedua teras berita, ketiga isi, dan terakhir kesimpulan mbak.
Biar beritanya menarik, itu biasanya dari judulnya dibuat menarik,
soalnya kalau judulnya gak menarik mungkin pembacanya gak mau
baca.’ Terus' Kalau ‘berita ‘tuh kalau' bisa gausah terlalu panjang,
pembacanya itu malah duh ini‘tuhibaca apasih sebenernya gitu.”75

Hasil wawancara dan observasi di’atas diperkuat juga oleh adanya

dokumentasi mengenai kegiatan penulisan berita oleh anggota divisi

penulisan berita sebagai berikut.

™ Observasi di MAN 2 Banyuwangi, 20 Mei 2024.
» Danang Febrian Zurizal, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 18 Mei 2024.
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Gambar 4.3
News Mandawangi dalam proses penulisan berita’®

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
tersebut dapat disimpulkan bahwa tahapan dalam proses penulisan berita
News Mandawangi diawali dengan penentuan judul dan teras berita yang
menarik. Kedua unsur tersebut sangat penting karena seorang pembaca
pada umumnya melihat bagian judul dan teras berita sebelum membaca
keseluruhan isi berita. Penulisan teras berita mencakup hari, tanggal,
tempat, dan topik berita yang dikemas dengan menggunakan bahasa yang
ringkas dan jelas.

Setelah membuat judul dan teras berita, langkah yang dilakukan
oleh anggota divisi penulisan berita News Mandawangi adalah mulai
menyusun isi berita. Unsur SW+1H yang terdapat dalam teras berita
kemudian dikembangkan dengan lebih rinci dan mendalam di bagian ini.
Isi berita harus diuraikan secara runtut dan logis. Setelah selesai
menyusun isi berita, maka langkah terakhir dalam penulisan berita News

Mandawangi adalah membuat penutup (ending). Ending berisi sebuah

® Dokumentasi Peneliti, 20 Mei 2024.
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kesimpulan dan pesan singkat yang ditulis untuk seluruh pembaca
khususnya warga MAN 2 Banyuwangi. Adapun dalam proses penulisan
berita ini, pembina memberikan deadline selama 3 hari, mulai dari
wawancara sampai berita tersebut dipublish.
Proses penyuntingan berita dalam manajemen proses pada kegiatan
jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2
Banyuwangi

Proses penyuntingan berita adalah tahap yang dilakukan setelah
melalui proses pencarian dan penulisan berita. Berita yang telah selesai
ditulis perlu untuk diedit agar menjadi berita yang layak untuk dibaca.
Penyuntingan berita adalah proses yang dilakukan oleh wartawan untuk
menghasilkan berita yang menarik tidak hanya dari konten dan isunya
saja, melainkan dari penyusunan kalimat, pemilihan diksi, dan
penggunaan EYD yang sesuai dengan kaidah bahasa yang berlaku.
Menyunting merupakan 'kegiatan yang' dilakukan ‘dengan tujuan untuk
meminimalisir kesalahan dalam tulisan, sehingga dapat menghasilkan
karya yang berkualitas dan layak untuk disebarluaskan.

Proses penyuntingan berita oleh tim jurnalistik News
Mandawangi melibatkan beberapa tahapan, termasuk membaca ulang
naskah, memeriksa referensi, mengevaluasi gaya penulisan, mengoreksi

tata bahasa, ejaan, diksi, serta keterpaduan antar paragraf.
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Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Danang Febrian

Zurizal selaku anggota divisi penulisan berita News Mandawangi, dalam

wawancaranya mengatakan:

“Biasanya yang pertama kita lakukan itu membaca dulu berita
yang sudah kita tulis, terutama untuk mastiin kejelasan
informasinya, tata bahasa, ejaan, tanda baca, diksi, sama
keterpaduan antar paragraf dari naskah berita itu. Disini kita harus
teliti dalam membaca satu per satu kata, kalimat, sama tanda baca
biar bisa direvisi.””’

Hal ini dibenarkan oleh Fajar Irsyadul Afkar selaku pembina

News Mandawangi yang menjelaskan:

“Kalau saya sejujurnya itu bukan basicnya guru bahasa Indonesia.
Kalau sekiranya kegiatannya itu memang urgent, maksudnya ini
kegiatan yang benar-benar formal, akan saya share ke guru
bahasa Indonesia. Kalau hanya kegiatan yang sifatnya hanya
untuk informasi, saya sekiranya membacanya kok sudah enak
tulisannya sudah benar, ya saya publish. Biasanya yang disunting
itu pertama ya jelas bahasanya, terus runtutan kegiatan acaranya,
terus penulisan gelar, kan kadang anak-anak juga tidak tahu siapa
nama yang terlibat dalam kegiatan ini. Jadi, itu yang biasanya kita
garis b7a8wahi karena takut ada penulisan nama dan gelar yang
salah.”

Hasil iwawancara tersebut diperkuat! oleh “hasil, observasi yang

dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20 Mei 2024. Berdasarkan hasil

observasi peneliti, didapatkan bahwa proses penyuntingan berita di News

Mandawangi ini dilakukan dengan membaca ulang naskah berita yang

sudah ditulis. Setelahnya editor akan memeriksa kejelasan informasi

berita, tata bahasa yang digunakan, diksi, ejaan, dan keterpaduan antar

paragraf dalam naskah berita tersebut. Setelahnya,

7 Danang Febrian Zurizal, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 18 Mei 2024.

"8 Fajar Irsyadul Afkar, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 18 Mei 2024.

editor akan
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menyerahkan hasil revisinya kepada pembina News Mandawangi untuk
dicek ulang. Apabila naskah berita tersebut sudah sesuai menurut
pembina, maka berita siap untuk dipublikasikan, namun jika belum maka
editor harus memperbaiki kembali.”

Adapun dalam proses penyuntingan berita ini dilakukan oleh
anggota yang bertugas sebagai publisher berita tersebut. Dimana dalam
hal ini, seorang publisher tidak hanya berperan sebagai pihak yang
mempublish berita saja, namun juga berperan sebagai editor yang harus
memeriksa dan merevisi adanya kesalahan-kesalahan yang ada pada
naskah berita sebelum dipublish nantinya.

Hal tersebut berdasar pada penuturan Alya Eka Septi J. A selaku
koordinator divisi penulisan berita News Mandawangi yang mengatakan:

“Kalo proses penyuntingan itu biasanya bagian publisher juga, itu

tugasnya kayak ngebenerin kalo ada yang typo, kalo ada kata

yang harus nya kecil jadi besar atau kalo ada
kalimat yang kurang.”80

Hasil wawancata dan observasi di atas diperkuatjuga oleh adanya

dokumentasi terkait kegiatan penyuntingan naskah berita oleh anggota

News Mandawangi, sebagai berikut.

® Observasi di MAN 2 Banyuwangi, 20 Mei 2024.
8 Alya Eka Septi J. A, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 18 Mei 2024.
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Gambar 4.4
News Mandawangi dalam proses penyuntingan berita®

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa proses penyuntingan berita oleh anggota News
Mandawangi dilakukan dengan melalui beberapa tahapan. Tahapan awal
yang dilakukan adalah dengan membaca ulang keseluruhan naskah berita
yang telah ditulis. Seorang editor perlu mencermati satu persatu kata
untuk memastikan tidak ada ejaan atau tanda bahasa yang salah. Tahapan
yang kedua adalah mengoreksi pemilihan diksi dan keterpaduan antar
paragraf agar Kalimat yang disusun tidak .campur aduk dan menarik untuk
dibaca.  Tahapan ketiga'adalah ‘menerima arahan dari pembina. Pembina
News Mandawangi berperan ‘dalam memastikan jelasnya penggunaan
bahasa, penulisan nama dan gelar narasumber, serta runtutan kegiatan
yang menjadi topik dalam berita tersebut. Setelah adanya arahan dari
pembina, tahapan terakhir yang dilakukan oleh anggota News
Mandawangi adalah melakukan revisi naskah berita sampai berita

tersebut layak untuk dipublikasikan ke khalayak umum.

8 Dokumentasi Peneliti, 20 Mei 2024.
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4. Proses publikasi berita dalam manajemen proses pada kegiatan
jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2
Banyuwangi

Proses publikasi berita adalah tahapan terakhir dalam proses
pembuatan berita. Publikasi berita adalah proses penyebaran informasi
kepada publik melalui berbagai saluran media dengan tujuan agar
informasi yang disampaikan dapat dibaca dan diketahui oleh masyarakat
luas. Berita dapat dipublikasikan melalui berbagai platform, seperti
media cetak (seperti surat kabar dan majalah), media digital (seperti
website dan blog), dan media sosial (seperti Facebook, Instagram, dan
Twitter).

Tim * jurnalistik News Mandawangi menggunakan website
madrasah dan media sosial seperti Instagram dan Youtube sebagai alat
untuk mempublikasikan hasil tulisannya kepada publik. Pemanfaatan
media digital dan'media sosial didasarkan pada kemajuan teknologi saat
ini.

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Fajar Irsyadul
Afkar selaku pembina News Mandawangi yang mengatakan:

“Kalau prosesnya itu tadi, anak-anak nulis berita terus upload di

website nya MAN atau di akunnya News Mandawangi, terus saya

terima atau saya terbitkan di akun administrasi lah ibaratnya kalau

di website. Kalau emang tulisannya udah benar ya saya terbitkan,

kalau enggak ya saya pending saya draftkan dulu, saya hubungi

anak yang bersangkutan untuk perbaiki. Kalau sudah diterbitkan

itu munculnya di website, nah setelah diterbitkan di website nanti
akan ada tugas yang kedua di bagian divisi majalah atau



79

postingan atau feed ig, karena mereka harus punya berita dalam
bentuk majalah.”®

Senada dengan pernyataan tersebut, Alya Eka Septi J. A selaku

koordinator divisi penulisan berita News Mandawangi juga mengatakan:

“Nah ini setelah beritanya selesai disunting mbak, kita setorkan
dulu ke pak Fajar apakah beritanya sudah layak untuk diterbitkan
atau masih harus ada perbaikan. Kalau udah acc, nanti beritanya
siap dipublish di website nya MAN dan instagramnya News
Mandawangi, yang ngepublish di website itu si anak yg jadi
editornya tadi. Jadi editor itu tugasnya selain buat menyunting
berita, tapi juga sebagai publisher. Tapi kalau di postingan ig itu
yang ngepublish anak divisi sosial media.”®

Hasil wawancara di atas diperkuat lagi oleh penuturan Danang

Febrian Zurizal selaku anggota divisi penulisan berita News

Mandawangi, yang mengatakan:

“Kalau proses publikasi beritanya ini kita upload setelah selesai
disunting dan dapat persetujuan dari pak Fajar juga. Lalu nanti
beritanya itu akan kita upload di 8portal-portal madrasah, kayak
website, Instagram sama Youtube.”**

Hasil wawancara di, atas diperkuat oleh hasil observasi yang

dilakukan oleh'peneliti pada’ tanggal 20 ‘Mei 2024. /Berdasarkan hasil

observasi peneliti, didapatkan bahwa proses publikasi berita dilakukan

setelah berita selesai disunting. Publisher akan menerbitkan berita

tersebut di website MAN 2 Banyuwangi, Instagram News Mandawangi,

dan Youtube MAN 2 Banyuwangi. Setelah mengupload berita di website

MAN 2 Banyuwangi, terdapat tugas lanjutan untuk tim divisi desain

grafis majalah, dimana mereka harus membuat majalah yang berisi

82 Fajar Irsyadul Afkar, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 18 Mei 2024.
8 Alya Eka Septi J. A, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 18 Mei 2024.

8 Danang Febrian Zurizal, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 18 Mei 2024.



80

berita-berita yang telah diupload serta membuat postingan di Instagram.
Pembuatan majalah tersebut merupakan salah satu program dari News

Mandawangi yang berfungsi sebagai bagian dari arsip madrasah.®

Gambar 4.5
Majalah News Mandawangi86

Selain membuat majalah, berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti, News Mandawangi juga memiliki program
membuat buku yang berisi kumpulan berita yang ditulis dalam satu

semester. Program ini sudah menghasilkan 3 edisi buku yang berjudul
“Wartal ﬁelr}d:!w&}ér%l”l, héléé?ll eéiél'1 p‘ér'téll(llg %Lg diluncurkan pada

KIAL HAJL ACHMAD SIDDI(

tahun 2022. Dalam penyusunan buku terse\but, aik dari penataan sampul
EMBER

dan tata letak,] dilakukan oleh be\berapa siswa anggota News

Mandawangi. Saat ini pula, News Mandawangi sudah mulai menyusun

buku edisi keempat yang akan launching di akhir semester ini.%’

% Observasi di MAN 2 Banyuwangi, 20 Mei 2024.
8 Dokumentasi Peneliti, 20 Mei 2024.
8 Observasi di MAN 2 Banyuwangi, 20 Mei 2024.
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Gambar 4.6
Buku karya News Mandawangi88

Hasil observasi di atas sesuai dengan hasil wawancara peneliti
dengan Alya Eka Septi J.A, selaku koordinator divisi penulisan berita
News Mandawangi, yang mengatakan:

“Kalau biasanya diakhir semester itu, ada proker membuat buku

yang isinya berita di satu semester itu, akhir semester ini

insyaallah launching buku edisi ke 4 nya. Tapi karena itu masih
proker baru, jadi pembuatan buku nya juga masih belum

terlalu sempurna.”

‘ Psmbuatan buku tersebut selam berperan sebagal arsip kegiatan-

5 1S

RIAIY IP*’QTTahf\‘(‘el?“{‘K‘T ’W“J b“srﬂ"f?)“l YPey enlc untuk

mengapresiasi |pencapa3a_n | ;51slwa | serta sebagai alat untuk
memperkenalkan MAN 2 Banyuwangi kepada masyarakat luas.

Adapun publikasi berita dengan menggunakan media sosial,
khususnya Instagram, dirasa memberikan pengaruh besar pada kemajuan
madrasah. Contohnya, saat ini banyak remaja yang memanfaatkan media
sosial sebagai sarana untuk mencari informasi mengenai pilihan lembaga

pendidikan yang akan dituju nantinya, sehingga penggunaan media sosial

8 Dokumentasi Peneliti, 20 Mei 2024.
8 Alya Eka Septi J. A, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 18 Mei 2024.
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Instagram dalam mempublikasikan berita sangat tepat untuk menarik

perhatian audiens.

Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Fajar Irsyadul

Afkar selaku pembina News Mandawangi, yang mengatakan:

“Kita menggunakan Instagram ini alasannya karena kan sekarang
Instagram sedang populer dan banyak digunakan, terutama sama
remaja. Selain itu, jangkauannya juga luas. Nah, dengan upload

berita di Instagram ini kita bisa mencagpai audiens yang lebih luas

dan dapat banyak pengaruh tentunya.’ 0

Penggunaan media online sebagai sarana publikasi berita News

Mandawangi memberikan dampak yang signifikan terutama dalam

meningkatkan citra madrasah di mata masyarakat luar. Hal tersebut

terlihat dari banyaknya peserta didik baru yang memilih untuk

mendaftarkan diri di MAN 2 Banyuwangi karena melihat dari adanya

kegiatan madrasah yang terpublikasi melalui website, Instagram, dan

Youtube MAN 2 Banyuwangi.

Hal ini selaras dengan’ pernyataan Fajar ‘Irsyadul Afkar selaku

pembina News Mandawangi, yang mengatakan:

“Saya belum punya data valid, tapi yang sudah saya rasakan 2
tahun terakhir atau 3 tahun terakhir ini, saya lakukan survei tak
tertulis, maksudnya adalah gak ada datanya yang real ya.
Contohnya dari dampak ppdb, kebanyakan siswa-siswa baru kita,
mulai dari angkatan yang kelas 11 ini, tertarik ke MAN itu dari
aktivitas MAN yang terpublikasi, seperti dari website, dari
instagram, dari youtube. Kebanyakan siswa MAN yang baru itu
ingin masuk MAN 2 Banyuwangi ini dari kegiatan yang
dipublikasikan, bukan karena keinginan orang tua yang harus
kamu masuk MAN 2 tetapi memang keinginan mereka sendiri.”%*

% Fajar Irsyadul Afkar, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 18 Mei 2024.
%! Fajar Irsyadul Afkar, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 18 Mei 2024.
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Berikut ini adalah dokumentasi terkait publikasi berita News

Mandawangi di berbagai platform media digital:

ez

Tumbuhkan Sikap Peduli Sesama, MAN 2
Banyuwangi Selenggarakan Bakti Sosial
Mandawangi Tali Asih (MTA)

Gambar 4.7
Publikasi berita di website MAN 2 Banyuwangi92

2

) news_mand awangi and 3 others

o
S €

MAN 2 Banyuwangi Kembali Raih Predikat Sekolah Aktif
Literasi Nasional 24 ji i

Gambar 4.8
Publikasi berita di Instagram @news_mandawangi93

%2 Dokumentasi Peneliti, 20 Mei 2024.
% Dokumentasi Peneliti, 20 Mei 2024.
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Gambar 4.9
Publikasi berita di Youtube MAN 2 Banyuwangi®

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti, kegiatan jurnalistik di News Mandawangi
dilakukan dengan proses yang terencana dan terstruktur. Proses-proses
tersebut bertujuan untuk meningkatkan keterampilan jurnalisme siswa
dan meningkatkan kualitas mereka.sSelain itu; kegiatanyjurnalistik News
Mandawangi juga berfungsi isebagai | dukungan untuk perkembangan
pendidikan dan karir siswa di masa depan.

Program jurnalistik News Mandawangi memberikan dampak yang
signifikan dalam melatth kemampuan siswa di bidang jurnalistik. Melalui
kegiatan pelatihan dalam pencarian berita, penulisan berita, penyuntingan berita,
dan publikasi berita yang ada di News Mandawangi tidak hanya dapat menjadi

sarana dalam mengasah keterampilan siswa dalam kepenulisan, tetapi juga dapat

% Dokumentasi Peneliti, 20 Mei 2024.
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membangun kemampuan berpikir kritis, dan komunikasi yang efektif dari siswa.
Impact atau pengaruh dari adanya pembinaan News Mandawangi ini dapat
dilihat dari adanya beberapa alumni News Mandawangi yang melanjutkan studi
dalam bidang jurnalistik di berbagai perguruan tinggi.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Fajar Irsyadul
Afkar selaku pembina News Mandawangi yang mengatakan:

“Ada dan banyak, contoh Tasya kuliah di UNESA jadi presenter UNESA

TV, Oktavianus masuk jurusan perfilman, Wildan masuk jurusan

fotograﬁ.”95

Para alumni tersebut tidak hanya melanjutkan minat mereka di bidang
jurnalistik, tetapi juga berprestasi di tingkat yang lebih tinggi, yang menjadi
bukti nyata bahwa pengalaman yang diperoleh di News Mandawangi telah

memberikan fondasi yang kuat untuk mengarungi dunia jurnalistik yang lebih

tinggi.
Tabel 4.4
Temuan Penelitian
No Fokus Penelitian Temuan
1 | Bagaimana proses pencarian berita | Proses pencarian “berita News
dalam manajemen | proses, ' pada | Mandawangi dilakukan dengan
kegiatan jurnalistik News | diawali pelaksanaan rapat untuk
Mandawangi di Madrasah Aliyah | menentukan topik dan memberikan
Negeri 2 Banyuwangi? tugas kepada anggota. Setelah
membahas masalah topik,

selanjutnya anggota yang bertugas
dalam penggalian informasi akan
mengumpulkan informasi-
informasi yang dibutuhkan melalui
wawancara dan observasi. Setelah

informasi  didapatkan, langkah
selanjutnya  adalah  melakukan
verifikasi  untuk  memastikan

% Fajar Irsyadul Afkar, diwawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 04 Desember 2024
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kebenaran informasi yang telah
dikumpulkan. Proses ini harus
mendapat persetujuan dari pembina
News Mandawangi agar berita yang
diolah sesuai dengan fakta yang ada
di lapangan.

Bagaimana proses penulisan berita
dalam manajemen proses pada
kegiatan jurnalistik News
Mandawangi di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Banyuwangi?

Proses penulisan berita News
Mandawangi dilakukan dengan
menggunakan konsep SW+1H dan
piramida terbalik. Konsep SW+1H
dan piramida terbalik digunakan
agar berita yang ditulis memiliki
alur yang baik dan jelas. Proses
penulisan  berita di = News
Mandawangi dilakukan dengan
membuat judul dan teras berita
terlebih dahulu. Setelahnya, unsur
yang terdapat dalam teras berita,
kemudian dikembangkan secara
rinci di badan (isi) berita. Setelah
selesai menyusun isi berita, langkah
terakhir adalah membuat penutup
(ending) berita.

Bagaimana proses penyuntingan
berita dalam manajemen  proses
pada kegiatan jurnalistik News
Mandawangi di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Banyuwangi?

Proses penyuntingan berita News
Mandawangi dilakukan dengan
melibatkan beberapa tahapan, yaitu
membaca ulang keseluruhan naskah
berita,, mengoreksi pemilihan diksi
dan keterpaduan antar paragraf agar
kalimat.yang) disusun tidak campur
aduk dan menarik untuk dibaca,
menetima arahan dari pembina, dan
langkah terakhir adalah melakukan
revisi pada naskah berita tersebut

sehingga layak untuk
dipublikasikan.
Bagaimana proses publikasi berita | Proses publikasi berita ~News
dalam manajemen proses pada | Mandawangi dilakukan dengan
kegiatan jurnalistik News | mempublikasikan beritanya melalui
Mandawangi di Madrasah Aliyah | media online yaitu website,
Negeri 2 Banyuwangi? Instagram, dan Youtube.

Penggunaan media online, terutama
Instagram memberikan dampak
yang signifikan dalam
meningkatkan branding madrasah
serta dirasa inovatif dan lebih
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efektif untuk menjangkau publik
khususnya golongan muda agar
bisa mengenal MAN 2 Banyuwangi
dengan lebih baik.

C. Pembahasan Temuan
Pembahasan temuan dari skripsi ini didasarkan pada data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi selama peneliti
melakukan penelitian di lembaga tersebut. Pembahasan temuan ini mencakup
gagasan peneliti, hubungan antara kategori dan dimensi yang ada. posisi
temuan dengan temuan sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari hasil
temuan yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Proses pencarian berita dalam manajemen proses pada Kkegiatan
jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2
Banyuwangi

Proses pencarian berita dalam manajemen proses pada kegiatan
jurnalistik"News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi
dilakukan dengan diawali pelaksanaan' rapat' untuk menentukan topik dan
memberikan tugas kepada anggota.” Setelah membahas masalah topik,
selanjutnya anggota yang bertugas dalam penggalian informasi akan
mengumpulkan informasi-informasi yang dibutuhkan melalui wawancara
dan observasi. Setelah informasi didapatkan, langkah selanjutnya adalah
melakukan verifikasi untuk memastikan kebenaran informasi yang telah

dikumpulkan. Proses ini harus mendapat persetujuan dari pembina News
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Mandawangi agar berita yang diolah sesuai dengan fakta yang ada di
lapangan.

Hasil temuan di atas sesuai dengan teori Haryanto Al-Fandi yang
menyatakan bahwa inti kegiatan jurnalistik sebenarnya sangat kompleks,
tidak hanya sekedar mengumpulkan, menulis, dan menyiarkan informasi
saja. Dalam pelaksanaannya, jurnalistik melibatkan beberapa tahapan
kerja utamanya adanya kegiatan rapat redaksi untuk menetapkan isu yang
akan dibahas serta kegiatan reportase untuk menggali data sebanyak
mungkin terkait isu yang telah ditentukan dalam rapat redaksi.”

Berdasarkan hasil temuan peneliti dengan teori tersebut dapat
disimpulkan bahwa dalam proses pencarian berita melibatkan adanya
kegiatan rapat redaksi dan kegiatan reportase. Rapat redaksi dilakukan
untuk menentukan tema yang akan dibahas dalam sebuah berita serta
menentukan pembagian tugas untuk reportase/wawancara. Hal tersebut
sesuai dengan yang dilakukan oleh'tim News Mandawangi dalam proses
pencarian berita yaitu melakukan rapat untuk mendiskusikan topik yang
akan dibahas nantinya. Dalam rapat tersebut juga membahas terkait
anggota yang akan bertugas untuk melakukan wawancara kepada
narasumber.

Setelah melakukan rapat penentuan topik dan penugasan, tahapan
kedua yang dilakukan oleh tim News Mandawangi adalah wawancara

kepada narasumber. Siswa yang bertugas harus mengumpulkan informasi

% Al-Fandi, Pengantar Jurnalistik, 5.
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yang dibutuhkan sesuai dengan topik yang telah dibahas pada kegiatan
rapat tersebut.

Hilda Rahmah dkk mengatakan bahwa wawancara merupakan
teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang tepat
mengenai suatu fenomena dalam pembuatan sebuah berita. Wawancara
perlu dilakukan untuk memperoleh hal-hal yang sebenarnya terjadi dan
dialami oleh informan.”’

Selaras dengan teori tersebut, hasil temuan peneliti menunjukkan
bahwa kegiatan wawancara yang dilakukan oleh tim News Mandawangi
efektif dalam mengumpulkan informasi yang relevan dan akurat sesuai
dengan topik yang telah ditentukan. Dengan melakukan wawancara, siswa
dapat menggali informasi sebanyak mungkin dari narasumber, sehingga
dapat menghasilkan berita yang lebih mendalam dan faktual.

Setelah melakukan wawancara dengan narasumber, langkah
terakhir dalam' proses pencarian berita ‘di “News Mandawangi adalah
memverifikasi kebenaran informasi. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi
kerancuan informasi yang didapatkan sehingga tidak merugikan pembaca
nantinya.

Hasil temuan tersebut sesuai dengan teori Kovach yang
menyatakan bahwa kebenaran dalam jurnalisme memiliki nilai yang
sangat penting dan mendasar. Adapun seorang wartawan harus

bertanggung jawab untuk memberikan informasi yang akurat kepada

o Rahmah, Febriana, and Syafiie, “Peningkatan Literasi Jurnalistik Melalui Pelatihan Penulisan
Berita pada Siswa Ekstrakurikuler Jurnalistik SMA Muhammadiyah 01 Semarang”, 277.
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publik. Prioritas utama seorang wartawan adalah menyampaikan fakta
secara jujur dan akurat sesuai dengan apapun yang terjadi di lapangan.98
Berdasarkan hasil temuan peneliti dengan teori tersebut dapat
disimpulkan bahwa seorang wartawan memiliki tanggung jawab untuk
menyampaikan informasi yang jujur dan akurat sesuai fakta yang ada di
lapangan. Hal tersebut selaras dengan adanya proses verifikasi kebenaran
informasi yang dilakukan oleh tim News Mandawangi dengan melibatkan
peran pembina. Dimana informasi yang telah dikumpulkan dari hasil
wawancara akan diserahkan kepada pembina terlebih dahulu untuk
dipastikan keakuratan informasi yang didapatkan oleh siswa selama
melakukan penggalian informasi, agar berita yang nantinya disampaikan
kepada masyarakat sesuai dengan fakta yang ada.

2. Proses penulisan berita dalam manajemen proses pada kegiatan
jurnalistik  News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2
Banyuwangi

Proses penulisan berita dalam manajemen proses pada kegiatan
jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi
dilakukan dengan menggunakan konsep SW+1H dan piramida terbalik.
Konsep SW+1H dan piramida terbalik digunakan agar berita yang ditulis
memiliki alur yang baik dan jelas. Proses penulisan berita di News
Mandawangi dilakukan dengan membuat judul dan teras berita terlebih

dahulu. Setelahnya, unsur yang terdapat dalam teras berita, kemudian

% Wahjuwibowo, PENGANTAR JURNALISTIK: Teknik Penulisan Berita, Artikel & Feature, 38.
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dikembangkan secara rinci di badan (isi) berita. Setelah selesai menyusun
isi berita, langkah terakhir adalah membuat penutup (ending) berita.

Hasil temuan di atas sesuai dengan teori Hamdan Daulay yang
menyatakan bahwa SW-+1H (who, what, where, when, why, and how)
adalah pakem penting dalam kelengkapan suatu berita. Inti dari sebuah
berita adalah informasi. Semakin lengkap informasi yang disampaikan,
semakin besar pula kepercayaan masyarakat terhadap media tersebut.*

Teori lain yang dikemukakan oleh Indiwan Seto Wahjuwibowo
juga mengatakan bahwa struktur penulisan berita yang digunakan oleh
wartawan dalam praktik sehari-hari biasanya mengikuti model piramida
terbalik. Model ini menekankan pentingnya menampilkan informasi yang
paling penting di awal tulisan. Struktur tersebut membantu merangkai
berbagai elemen berita yang disebut sebagai rumus 5W+1H dalam
penulisan berita.'%

Berdasarkan ‘hasil' temuan peneliti dengan' teori tersebut dapat
disimpulkan ~bahwa ~ struktur penulisan = berita pada umumnya
menggunakan konsep piramida terbalik dan mengandung susunan
SW+1H. Hal ini selaras dengan yang dilakukan oleh tim News
Mandawangi dalam proses penulisan berita yang mana menggunakan
susunan piramida terbalik dengan mengandung 4 unsur penulisan berita
yaitu judul, teras berita (lead), tubuh berita (body), dan penutup. Adapun

konsep ini dilakukan dengan menulis judul dan teras berita terlebih

% Daulay, Jurnalistik dan Kebebasan Pers, 18.
190 Wahjuwibowo, PENGANTAR JURNALISTIK : Teknik Penulisan Berita, Artikel & Feature, 48.
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dahulu. Setelahnya dilanjutkan dengan menguraikan informasi secara
detail pada body (tubuh) berita sesuai dengan unsur SW+1H. Adapun
penutup merupakan akhir dari uraian berita yang berisi kesimpulan dan
pesan singkat untuk pembaca.

Proses penyuntingan berita dalam manajemen proses pada kegiatan
jurnalistik ~News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2
Banyuwangi

Proses penyuntingan berita dalam manajemen proses pada
kegiatan jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2
Banyuwangi dilakukan dengan melibatkan beberapa tahapan, yaitu
membaca ulang keseluruhan naskah berita, mengoreksi pemilihan diksi
dan keterpaduan antar paragraf agar kalimat yang disusun tidak campur
aduk dan menarik untuk dibaca, menerima arahan dari pembina, dan
langkah ‘terakhir adalah melakukan revisi pada naskah berita tersebut
sehingga layak untuk dipublikasikan.

Hasil temuan di atas sesuai dengan teori Haryadi yang menyatakan
bahwa proses penyuntingan adalah proses mempersiapkan naskah berita
agar siap cetak atau terbit dengan mempertimbangkan aspek isi,
penyajian, dan penggunaan bahasa secara sistematis, termasuk pemilihan
kata, ejaan, dan struktur kalimat.'*

Berdasarkan hasil temuan peneliti dengan teori tersebut dapat

disimpulkan bahwa proses penyuntingan berita dilakukan untuk

101

Haryadi, Keredaksian Dan Penyuntingan (Yogyakarta: Tunas Gemilang Press, 2021), 35.
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mengoreksi keseluruhan isi naskah berita dengan mempertimbangkan
berbagai aspek sebelum berita tersebut dipublikasikan. Selaras dengan hal
tersebut, proses penyuntingan berita di News Mandawangi dilakukan oleh
seorang editor dengan memeriksa kejelasan informasi, tata bahasa, ejaan,
tanda baca, diksi, serta keterpaduan antar paragraf dalam sebuah naskah
berita. Penting bagi seorang editor untuk membaca dengan teliti
keseluruhan isi naskah berita agar menemukan kesalahan dalam
penulisannya, sehingga kesalahan tersebut dapat direvisi sebelum berita
disebarluaskan ke media massa.
Proses publikasi berita dalam manajemen proses pada kegiatan
jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2
Banyuwangi

Proses publikasi berita dalam manajemen proses pada kegiatan
jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi
dilakukan dengan mempublikasikan beritanya melalui media online yaitu
website, Instagram, dan Youtube. Penggunaan media ‘enline, terutama
Instagram memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan
branding madrasah serta dirasa inovatif dan lebih efektif untuk
menjangkau publik khususnya golongan muda agar bisa mengenal MAN
2 Banyuwangi dengan lebih baik.

Hasil temuan di atas sesuai dengan teori Eko Pamuji yang
menyatakan bahwa internet sebagai media baru dianggap sebagai konsep

yang revolusioner, karena dapat menyebarkan informasi secara lebih luas
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dan tidak terbatas oleh waktu. Berita dapat diunggah setiap jam, menit,
bahkan detik, serta lebih mudah untuk diakses oleh siapa saja.102
Berdasarkan hasil temuan peneliti dengan teori tersebut dapat
disimpulkan bahwa media online dianggap sebagai alat yang tepat dalam
mempublikasikan sebuah berita di era new media ini. Selaras dengan hal
tersebut, proses publikasi berita dalam manajemen pembelajaran
ekstrakurikuler jurnalistik di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi
memanfaatkan media online seperti website, Instagram, dan Youtube
dalam penyebaran informasi dengan menyesuaikan dari adanya kemajuan
teknologi saat ini. Penggunaan media online ini dianggap efektif untuk
menjangkau segala lapisan masyarakat terutama generasi muda yang
mendominasi penggunaan media sosial. Selain itu, penggunaan media
sosial seperti Instagram dirasa lebih inovatif karena dapat memuat berita

dalam bentuk teks, audio, video, dan gambar secara bersamaan.

192 Eko Pamuji, Media Cetak vs Media Online (Perspektif Manajemen Dan Bisnis Media Massa)
(Surabaya: Unitomo Press, 2019), 115.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Manajemen Proses pada

Kegiatan Jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2

Banyuwangi” maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pencarian berita dalam manajemen proses pada kegiatan
jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi
dilakukan dengan adanya tahapan awal yaitu rapat untuk menentukan
topik dan penugasan anggota. Tahapan kedua adalah penggalian
informasi sebanyak mungkin oleh anggota yang bertugas. Adapun
langkah terakhir dalam proses pencarian berita adalah verifikasi
kebenaran informasi yang didapatkan.

2. Proses, .penulisan  berita . dalam, manajemen - proses pada kegiatan
jurnalistik News Mandawangi di Madrasah.Aliyah Negeri 2 Banyuwangi
dilakukan dengan menggunakan konsep SW+1H dan piramida terbalik.
Kedua konsep ini digunakan agar proses penulisan berita dapat terarah
dengan baik dan tidak menghilangkan unsur penting yang ada dalam
sebuah berita.

3. Proses penyuntingan berita dalam manajemen proses pada kegiatan
jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi
dilakukan dengan membaca ulang keseluruhan isi naskah berita yang

akan dipublikasikan. Dalam proses ini melibatkan proses koreksi naskah

95
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berita, baik dari segi isi, tanda baca, diksi, serta keterpaduan antar
paragraf.

4. Proses publikasi berita dalam manajemen proses pada kegiatan jurnalistik
News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi dilakukan
dengan menggunakan media online seperti website, Instagram, dan
Youtube. Penggunaan media online dianggap efektif dalam menjangkau
segala lapisan masyarakat dan lebih inovatif dalam berkreasi melalui

desain, tulisan, dan gambar.

B. Saran
Dengan diadakannya penelitian tentang ‘“Manajemen Proses pada
Kegiatan Jurnalistik News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2
Banyuwangi” maka dirumuskan saran-saran kepada pihak terkait sebagai
berikut:
1. Tim News Mandawangi
Diharapkan untuk terus, meningkatkan pelatihan dan pemahaman
terkait teknik penulisan berita, pemanfaatan teknologi digital, serta kode
etik jurnalistik. Adanya pelatihan yang rutin dapat membantu dalam
meningkatkan kualitas dan kompetensi yang dimiliki oleh anggota.
2. Pembina News Mandawangi
Diharapkan untuk selalu memberikan motivasi kepada anggota
terutama dalam meningkatkan kepercayaan diri mereka, serta senantiasa

menciptakan inovasi baru dalam kegiatan jurnalistik News Mandawangi
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agar tim jurnalistik News Mandawangi semakin dikenal dengan baik oleh

masyarakat luas.
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Lampiran 1

PERNYATAAN KFASLTAN TULISAN

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
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Nama : Faizaw| Khoiriyah

NIM : 201101030005

Program Studi : Manajemen Pendidikan Jslam
Fakultas : Tarbiyah dan Timp Kegurnan
Institusi : UIN Kiai Haji Aclunad Siddig Jember

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam hasil penelitian in: tidak terdapat unsur-unsur
penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pemah dilakvkan atau dibuat orang lain,
kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan
daltar pustaka,

Apakah dikemudian hari temyata hasil penclitan ini terbukfi terdapal umsur-unsur
penjiplakan dan ada klaim dan pihak lain, maka saya bersedia uniuk diproses sesuai peraluran
perundang-undangan yang berlaku.

Demikian sural permyatasn ini saya buat dengan sebenar-benamya dan tanpa paksaan dan

"= UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD S&iab2 ddee 2024
| EM B E R

Saya yang menyatakan

NIM. 201101030005
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MATRIK PENELITIAN
Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Fokus Penelitian
Penelitian
Manajemen 1. Manajemen a. Manajemen 1) Pengertian 1. Informan: 1. Pendekatan 1. Bagaimana
Proses pada Proses Proses manajemen a. Pembina penelitian: proses pencarian
Kegiatan proses News Kualitatif berita dalam
Jurnalistik News 2) Fungsi-fungsi Mandawangi | 2. Jenis penelitian: manajemen
Mandawangi di manajemen b. Koordinator Kualitatif proses pada
Madrasah Aliyah proses divisi deskriptif kegiatan
Negeri 2 3) Prinsip-prinsip penulisan 3. Teknik jurnalistik News
Banyuwangi manajemen berita News pengumpulan data: Mandawangi di
proses Mandawangi a. Observasi Madrasah
c. Anggota b. Wawancara Aliyah Negeri 2
divisi c. Dokumentasi Banyuwangi?
2. Jurnalistik b. Jurnalistik 1) Pengertian penulisan 3. Keabsahan data:
Jurnalistik berita News a. Triangulasi Bagaimana
2) «Fungsi Mandawangi sumber proses penulisan
Jurnalistik 2. Dokumentasi b. Triangulasi berita dalam
3) Produk teknik. manajemen
jurnalistik 4. Analisis data: proses pada
4) Kegiatan a. Kondensasi kegiatan
jurnalistik data jurnalistik News
b. Penyajian data Mandawangi di
c. Penarikan Madrasah
kesimpulan/ver Aliyah Negeri 2
ifikasi Banyuwangi?
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Bagaimana
proses
penyuntingan
berita dalam
manajemen
proses pada
kegiatan
jurnalistik News
Mandawangi di
Madrasah
Aliyah Negeri 2
Banyuwangi?

Bagaimana
proses publikasi
berita dalam
manajemen
proses pada
kegiatan
jurnalistik News
Mandawangi di
Madrasah
Aliyah Negeri 2
Banyuwangi?
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INSTRUMEN WAWANCARA
Peneliti  : Faizatul Khoiriyah
Lokasi  : Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi
Tujuan  : Wawancara ini bertujuan untuk menghimpun informasi yang

berkaitan dengan Manajemen Proses pada Kegiatan Jurnalistik
News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi.

Fokus Penelitian Indikator Informan Pertanyaan
Aspek
Profil News 1. Sejarah Pembina News . Bagaimana
Mandawangi News Mandawangi sejarah awal
Mandawangi pembentukan
2. Tujuan News News
Mandawangi Mandawangi?
3. Program- . Apa tujuan
program dibentuknya
News News
Mandawangi Mandawangi?
4. Divisi-divisi . Apasaja
News program-
Mandawangi program yang
ada di News
Mandawangi?
. Apa saja divisi-
divisi yang ada
di News
Mandawangi?
1. Proses Proses pencarian | “1." Pembina ~-Bagaimana
pencarian berita di News News proses
berita dalam Mandawangi Mandawangi pencarian berita
manajemen 2. Koordinator di News
proses pada divisi Mandawangi?
kegiatan penulisan . Bagaimana cara
jurnalistik berita News
News 3. Anggota Mandawangi
Mandawangi divisi dalam
di Madrasah penulisan menentukan
Aliyah Negeri berita topik berita?
2 Banyuwangi . Bagaimana
verifikasi
kebenaran

informasi yang
diperoleh dalam
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proses
pencarian
berita?

2. Proses Proses penulisan . Pembina . Bagaimana
penulisan berita di News News proses penulisan
berita dalam Mandawangi Mandawangi berita di News
manajemen Koordinator Mandawangi?
proses pada divisi . Bagaimana anda
kegiatan penulisan memastikan
jurnalistik berita berita yang anda
News . Anggota tulis ini menarik
Mandawangi divisi untuk dibaca?

di Madrasah penulisan . Berapa lama

Aliyah Negeri berita waktu yang

2 Banyuwangi biasanya
digunakan
untuk menulis
satu berita?

3. Proses Proses . Pembina . Bagaimana
penyuntingan | penyuntingan News proses
berita dalam berita di News Mandawangi penyuntingan
manajemen Mandawangi Koordinator berita di News
proses pada divisi Mandawangi?
kegiatan penulisan . Apa saja aspek
jurnalistik berita yang biasanya
News . Anggota diperbaiki
Mandawangi divisi selama proses
di Madrasah penulisan penyuntingan
Aliyah Negeri berita berita?

2 Banyuwangi Seberapa
penting proses
penyuntingan
berita ini untuk
menghasilkan
berita yang
berkualitas?

4. Proses Proses publikasi . Pembina . Bagaimana
publikasi berita di News News proses publikasi
berita dalam Mandawangi Mandawangi berita di News
manajemen Koordinator Mandawangi?
proses pada divisi . Apasaja
kegiatan penulisan platform atau
jurnalistik berita media yang
News . Anggota digunakan
Mandawangi divisi dalam
di Madrasah penulisan mempublikasik
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Aliyah Negeri
2 Banyuwangi

berita

an berita?
Mengapa anda
menggunakan
media tersebut
sebagai sarana
dalam publikasi
berita?
Bagaimana
anda mengukur
keberhasilan
atau dampak
dari berita yang
telah
dipublikasikan?
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INSTRUMEN OBSERVASI
Peneliti  : Faizatul Khoiriyah
Lokasi  : Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi
Tujuan  : Observasi ini bertujuan untuk menindaklanjuti aspek yang
berkaitan dengan Manajemen Proses pada Kegiatan Jurnalistik
News Mandawangi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi.
Aspek yang Diamati Indikator Deskripsi

1. Proses pencarian
berita dalam
manajemen proses
pada kegiatan
jurnalistik News
Mandawangi di
Madrasah Aliyah
Negeri 2
Banyuwangi

Proses pencarian berita
di News Mandawangi

Dalam proses pencarian
berita oleh tim News
Mandawangi dilakukan
dengan melalui beberapa
tahapan diantaranya
adalah penentuan topik
dan penugasan,
wawancara kepada
narasumber, dan verifikasi
kebenaran informasi.

2. Proses penulisan
berita dalam
manajemen proses

Proses penulisan berita
di News Mandawangi

Dalam proses penulisan
berita oleh tim News
Mandawangi dilakukan

pada kegiatan dengan mengacu pada
jurnalistik News kaidah penulisan
Mandawangi di jurnalistik dengan
Madrasah Aliyah menggunakan konsep
Negeri 2 SW+1H dan piramida
Banyuwangi terbalik.

3. Proses Proses penyuntingan Dalam proses

penyuntingan berita
dalam manajemen
proses pada
kegiatan jurnalistik
News Mandawangi
di Madrasah Aliyah
Negeri 2
Banyuwangi

berita di News
Mandawangi

penyuntingan berita oleh
tim News Mandawangi
dilakukan dengan
mengoreksi keseluruhan
isi naskah berita, mulai
dari kejelasan informasi,
tata bahasa, ejaan, tanda
baca, diksi, serta
keterpaduan antar
paragraf.

4. Proses publikasi
berita dalam
manajemen proses
pada kegiatan
jurnalistik News

Proses publikasi berita di
News Mandawangi

Dalam proses publikasi
berita oleh tim News
Mandawangi dilakukan
dengan mempublikasikan
berita melalui platform




107

Mandawangi di
Madrasah Aliyah
Negeri 2
Banyuwangi

madrasah, seperti website,
Instagram, dan Youtube.
Selain mempublikasikan
berita, News Mandawangi
juga berhasil
mempublikasikan produk
jurnalistik berupa buku
yang berjudul “warta
mandawangi”, yang telah
diluncurkan sejak tahun
2022,
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INSTRUMEN DOKUMENTASI

No | Indikator Dokumentasi Hasil Dokumentasi
1 | Proses 1. Kegiatan rapat [ j -
pencarian pembagian tugas
berita 2. Kegiatan
wawancara
dengan
narasumber
2 | Proses 1. Kegiatan
penulisan penulisan naskah
berita berita
3 | Proses 1. Kegiatan
penyuntingark \ p\eqyunti‘ngan\‘
berita naskah berita
KIAI HAJI ACHM/
| EMDB |
4 | Proses 1. Majalah News
publikasi Mandawangi
berita 2. Buku karya News
Mandawangi
3. Publikasi berita
di website MAN
2 Banyuwangi
4. Publikasi berita
di Instagram
(@news_mandaw
angi
5. Publikasi berita




UNIVERSITAS ISLA

KIAI

2 Banyuwangi

HA)l ACHM;/
| EMB |

di Youtube MAN
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o = : news

WARTA MANDAWANG | s Mg i

GORESAN PRESTASI|
© occeamm

WARTA MANDAWANG!

Goresan Prestasi Menggapai Mimel

o33
Tumbuhkan Sikap Peduli Sesama, MAN 2

Banyuwangi Selenggarakan Bakti Sosial
Mandawangi Tali Asih (MTA)
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é

News Mandawangi

@ MAN 2 BANYUWANGI

108 video

-z - -

PELIPUTAN PEMILIHAN
& PEMUNGGUTAN SUA...

Peliputan Kegiatan
Semarak Maulid Nabi ...

Peliputan Independence
Day, Hari 4 MAN 2 Bany...
BANYL

Gerak Jalan Kecamatan
Genteng Siswa/i MAN ...
M.

Tebar Kebaikan MAN
2 Banyuwangi Pererat ...
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SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

§.| I!& FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Prmae—=N

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KAl "":‘ AGEAD SODRY Website:www. http://fiik.uinkhas-jember.ac.id - Email: tarbiyah.iainjember@gmail.com

Nomor : B-6741/In.20/3.a/PP.009/05/2024
Sifat  : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala MAN 2 BANYUWANGI
JI. Kyai Haji Wachid Hasyim No.08, Dusun Kopen, Genteng Kulon, Kec. Genteng,
Kabupaten Banyuwangi

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan lImu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 201101030005

Nama : FAIZATUL KHOIRIYAH

Semester 1 Semester delapan

Program Studi : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

Untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai: MANAJEMEN PROSES PADA
KEGIATAN JURNALISTIK NEWS MANDAWANGI DI MADRASAH ALIYAH
NEGERI 2 BANYUWANGI: selama 30 ( tiga puluh ) hari di lingkungan lembaga
wewenang Bapak Drs. H. Saeroji, M. Ag.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 10 Mei 2024

@ Dipindai dengan CamScanner
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JURNAL PENELITIAN
MANAJEMEN PROSES PADA KEGIATAN JURNALISTIK
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NEWS MANDAWANGI DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 2

BANYUWANGI
No Hari/Tanggal Deskripsi Kegiatan Informan .;:: dan
1| 11 Mei 2024 Penycrahan surat izin Imaniar Tungga
penelitian Devi, AMd Q
2 | 13 Mei2024 Disposisi surat izin Syamsul Hadi,
penelitian ke waka S.Pd ’
kurikulun MAN 2 L
Banyuwangi
3 | 18 Mei 2024 Wawancara dengan Fajar Irsyadul
pembina ckstrukurikuler | Afkar, 8.Pd
jumalistik MAN 2
Banyuwangi C Y
4 | 18 Mei 2024 Wawancara dengan AlyaEka Septi J. |
koordinator divisi A. M
penulisan berita jumalistik
MAN 2 Banyuwangi -
5 | 18 Mei 2024 Wawancara dengan Danang Febrian
anggota divisi penulisan | Zurizal
berita jurnalistik MAN 2
Banyuwanyi
6 | 20 Me1 2024 Observasi dan Fajar Irsyadul
dokumentasi kegiatan Afkar, S.Pd W
Jjumalistik MAN 2
Banyuwangi —
7 | 3 Juni 2024 Meminta surat keterangan | Imaniar Tungga
sclesai penelitian kepada | Devi, A.Md 9
staf tata usaha
NIVERSITAS ISLAM NEGERI
Banyuwangi, 3 Juni 2024
. ,
| ACHMAD SR Jauvang

KIAI HA)
|

M

["; I I <

SYAMSUL HADI, S.Pd.
NIP. 197905232005011002

B8 Dipindai dengan CamScanner
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SURAT SELESAI PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BANYUWANG!
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 BANYUWANGI

JL Kh, Wakhki Haayim 06 Ge
Telepon (0333) 845019 ; Fakalmile (0333) 845019
Emall : mangtg1656g@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Namor : 1230/Ma.13.30.02/PP,00,6/06/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Syamsul Hadi S.Pd

NIP - 197905232005011002

Pangkat : Pembina (IVfa)

Jabatan : Guru Ahli Madya / Plh Kepala pada MAN 2 Banyuwangi
Kab.Banyuwangi

Menerangkan dengan sebenarmya :

Nama : Falzatul Khoiriyah »
Tempat, Tanggal Lahir ~ : Banyuwangi, 12 Mei 2002 H
NIM : 201101030005

Jurusan : Manajemen Pendidikan Isiam

Adalah mahasiswa UIN KH ACHMAD SIDDIQ JEMBER yang telah selesai
melaksanakan Penelitian dalam rangka penyelesalan Skripsi pada tanggal 13 Mei -
19 Mel 2024 di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi. dengan judul Manajemen
Permbelajarart Ekstrakurikuler Jumalistik di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi.

Demikian \suraf keterangen ini, dibuat untuk (digunakan “sebagaimana
meslinya.

B8 Dipindai dengan CamScanner



114

Lampiran 9

DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara dengan pembina News Wawancara dengan koordinator divisi
Mandawangi penulisan berita News Mandawangi

Wawancara dengan anggota divisi
penulisan berita News Mandawangi

news

WARTA MANDAWANG!

Goresan Prestasi Meng9ap:

Buku karya News Mandawangi | Rapat pembagian tugas



Wawancara penggalian informasi dengan
narasumber

Kegiatan penyuntingan naskah berita

Tumbuhkan Sikap Peduli Sesama, MAN 2
Banyuwangi Selenggarakan Bakti Sosial
MandawangiTaliAsiby(MTA)

Rriiok - My

Publikasi beri-tar‘cii\v.vebsite MAN 2
Banyuwangi
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snyuwangi Kemball Raih Predikat Sekolah Aktif
Nasional 2023, Wujudkan Madrasah Liter

Publikasi berita di Instagram
(@news_mandawangi

News Mandawangi
. MAN 2 BANYUWANGI

108 video

L .. IR

PELIPUTAN PEMILIHAN :

Peliputan Independence :
Day, Hari 4 MAN 2 Bany..

Gerak Jalan Kecamatan ~ :
Genteng Siswa/i

Tebar Kebaikan MAN
2 Banyuwangi Pererat
Gl

r :_L ; \ N Y
Publikasi berita di Youtube MAN 2
Banyuwangi
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BIODATA PENULIS

A. DATA PRIBADI

Nama : Faizatul Khoiriyah

NIM : 201101030005

Tempat, Tanggal Lahir :  Banyuwangi, 12 Mei 2002

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Dusun Tugung, RT 02/RW 03, Desa Sempu,
Kecamatan Sempu, Kabupaten Banyuwangi,
Jawa Timur

Email : faizahkhoirl2@gmail.com

Program Studi :  Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas :  Tarbiyah dan [Imu Keguruan

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

1. TK Dharma Wanita 03 Tugung', ' (2006-2008)
2. MI NU Salafiyah Tugung (2008-2014)
3. SMPN 2 Genteng (2014-2017)
4. MAN 2 Banyuwangi (2017-2020)
5. UIN KHAS Jember (2020-2024)


mailto:Faizahkhoir12@gmail.com

